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HUBUNGAN KEBERFUNGSIAN KELUARGA DENGAN
SPIRITUALITAS PADA SANTRI DAYAH INSAN QUR’ANI ACEH
BESAR

ABSTRAK

Spiritualitas merupakan salah satu komponen penting dalam perkembangan diri
santri di lingkungan dayah. Salah satu faktor yang memengaruhi spiritualitas
santri adalah keberfungsian keluarga. Keberfungsian keluarga yang baik dapat
memberikan dukungan emosional dan fondasi spiritual yang kuat bagi santri
meskipun mereka tinggal jauh dari keluarga. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dengan spiritualitas
pada santri Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 491 santri tingkat Aliyah, dengan sampel sebanyak 205 responden yang
dipilih menggunakan teknik proportional stratified random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala keberfungsian keluarga
berdasarkan The McMaster Model of Family Functioning (MMFF) oleh Ryan et
al. (2012) dan skala spiritualitas berdasarkan teori Piedmont (2001). Berdasarkan
hasil analisis korelasi Spearman's rho menunjukkan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara keberfungsian keluarga dengan spiritualitas pada santri
Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,667
dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keberfungsian keluarga maka semakin tinggi pula spiritualitas santri, begitu juga
sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga maka semakin rendah
spiritualitas santri.

Kata kunci: keberfungsian keluarga, spiritualitas, santri, dayah

XV



THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY FUNCTIONING AND
SPIRITUALITY IN STUDENTS OF DAYAH INSAN QUR'ANI ACEH
BESAR

ABSTRACT

Spirituality is an important component in the personal development of santri in a
dayah environment. One factor that influences the spirituality of santri is family
functioning. Good family functioning can provide emotional support and a strong
spiritual foundation for santri even when they live away from their families. This
study aimed to examine the relationship between family functioning and
spirituality among santri of Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar. This study
employed a quantitative approach with a correlational design. The population
consisted of 491 senior-level (Aliyah) students, with a sample of 205 respondents
selected using proportional stratified random sampling. Data were collected
using the Family Functioning Scale based on The McMaster Model of Family
Functioning (MMFF) by Ryan et al. (2012) and the Spirituality Scale based on
Piedmont's (2001) theory. The results of the Spearman's rho correlation analysis
revealed a significant positive relationship between family functioning and
spirituality among santri of Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar, with a correlation
coefficient of r = 0.667 and a significance value of p = 0.000 (p < 0.05).
Therefore, the research hypothesis is accepted. These findings indicate that higher
levels of family functioning are associated with higher levels of spirituality among
santri, and vice versa.

Keywords: family functioning, spirituality, santri, dayah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia,
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki akar kuat
(indigenous) pada masyarakat muslim Indonesia, dalam perjalanannya mampu
menjaga dan mempertahankan keberlangsungan dirinya (survival system) serta
memiliki model pendidikan multi aspek, sejarah bangsa Indonesia mencatat
bahwa pondok pesantren telah memainkan peranan yang besar dalam usaha
memperkuat iman, meningkatkan ketakwaan, membina akhlak mulia,
mengembangkan swadaya masyarakat Indonesia ikut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pendidikan informal, non-formal dan formal (Fitri &
Ondeng, 2022).

Di Aceh, dayah sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki
tujuan utama mencetak generasi muslim yang berilmu, berakhlak mulia, dan dekat
dengan Allah SWT (Ar-Rahmany, 2022). Pesantren menerapkan sistem
pendidikan terpadu 24 jam dengan berbagai kegiatan keagamaan seperti shalat
tahajud, shalat subuh berjamaah, tahfiz pagi dan sore, sekolah, shalat dhuha,
belajar malam, dan kegiatan mingguan seperti muhadhoroh (pidato bahasa inggris
dan arab), dan lainnya (SMA Terpadu Riyadlul Ulum 2022). Pada dasarnya Orang
tua menaruh harapan besar terhadap pesantren dalam mendidik anak agar menjadi

individu yang saleh dan berakhlak. Harapan ini tidak hanya terbatas pada



penguasaan ilmu agama, tetapi juga mencakup pembentukan karakter spiritual
yang mendalam di mana santri mampu mengenal Tuhannya, menemukan makna
hidup, dan menjalankan ibadah dengan kesadaran penuh, bukan sekadar
menjalankan ritual. Dengan lingkungan pesantren yang kondusif, orang tua
berharap anak-anak mereka terlindungi dari pengaruh negatif dan dapat
mengembangkan kemandirian serta tanggung jawab yang kuat mulia (Alfin,
2018). Santri diharapkan mampu menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam kehidupan sehari-hari, sehingga spiritualitas mereka terasah
dengan baik (Lubis et al., 2025).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa harapan tersebut tidak
selalu tercapai secara optimal. Penelitian mengenai krisis makna hidup santri
milenial menunjukkan bahwa kondisi krisis spiritual santri diperburuk oleh
adanya tekanan sosial dan akademik yang mereka alami di lingkungan pesantren,
di mana ekspektasi tinggi dari keluarga dan lingkungan tidak selalu sejalan
dengan dinamika batin yang mereka rasakan, sehingga memunculkan konflik
internal yang menghambat pencarian makna spiritual mereka (Andika et al.,
2025). Penelitian (Maryanto et al., 2024) menemukan bahwa faktor psikis menjadi
salah satu penyebab utama santri tidak patuh terhadap aktivitas keagamaan wajib,
seperti meninggalkan pengajian atau ibadah, meskipun mereka memahami aturan
yang ada. Temuan ini menunjukkan bahwa harapan orang tua agar santri
menjalani kehidupan pesantren secara bermakna dan spiritual tidak dapat tercapai
secara optimal tanpa dukungan emosional dan pendampingan yang memadai

(Andika et al., 2025).



Kondisi ini bertambah berat ketika santri tidak memiliki sistem pendukung
yang kuat, terutama dari keluarga. Salah satu kasus yang menggambarkan situasi
ini terjadi di Banyuwangi. Seorang santriwati berinisial FT (14 tahun) dari Pondok
Pesantren Darul Anwar, Desa Padang, Kecamatan Singojuruh, ditemukan warga
menangis sendirian di Pos Kampling Dusun Wijenan Kidul pada 26 Maret 2023.
FT mengaku sengaja kabur dari pesantren karena menjadi korban perundungan
oleh seniornya yang menuduhnya mencuri charger padahal hanya meminjam.
Kondisi FT sebagai anak yatim piatu membuatnya tidak memiliki tempat
mengadu dan berbagi beban emosionalnya. Kepala Desa Singolatren, Apandi,
mengungkapkan bahwa FT ditemukan dalam kondisi yang memprinhatikan biasa
tubuhnya menggigil, ketakutan, dan sulit diajak berkomunikasi saat ditemukan
(Radar Banyuwangi, 2023).

Kasus FT mengindikasikan bahwa keberfungsian keluarga, khususnya
dalam dimensi dukungan emosional dan komunikasi, memainkan peran krusial
sebagai faktor protektif bagi santri dalam menghadapi berbagai tekanan di
lingkungan pesantren. Penelitian Az-zahra et al (2025) memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan bahwa fungsi keluarga berperan sebagai faktor pelindung
dalam menjaga kesejahteraan psikologis santri. Ketika fungsi-fungsi ini tidak
optimal, santri menjadi lebih rentan terhadap stres dan kesulitan dalam
menghadapi konflik interpersonal di lingkungan pesantren. Oleh karna itu, peran
dayah dalam membentuk spiritualitas santri tidak berdiri sendiri. Keluarga tetap
menjadi pondasi utama yang memengaruhi kesiapan emosional dan spiritual santri

dalam menerima pendidikan agama di dayah (Hunaidah ez al., 2024).



Fenomena serupa juga ditemukan dalam penelitian awal yang dilakukan
peneliti di Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar pada 22 September 2025. Penelitian
ini menemukan adanya kesulitan spiritual yang dialami santri meskipun berada
dalam lingkungan religius yang intensif. Berikut cuplikan wawancara dengan
beberapa santri:

Cuplikan Wawancara 1

“Kadang ana ngerasa ibadah sama hafalan ana jalanin biasa aja, gada
something special. Ana tetap ngelakuin semuanya, tapi ana nggak ngerasa
tenang atau dikuatkan di dalam hati. Waktu capek atau semangat turun, ana
nggak punya orang rumah buat tempat ngadu yang bisa ana hubungi atau
jadi tempat ana ngeluh. Nggak ada yang bikin ana merasa dikuatin atau
diyakinin. Jadi ana jalanin hari-hari di sini kek berat, dan makna dari ibadah
itu jarang ana rasakan, mungkin belum ya, soalnya masih bergantung sama
manusia, mungkin kalau dah lama di sini uda mulai bisa.” (AD).

Cuplikan Wawancara 2

“Selama di sini, iman ana sering naik turun kan ti. tuntutan hidup
mandiri buat ana capek batin gtu. waktu sedih atau galau, ana butuh orang
yvang betul-betul bisa pahamin ana, kaya mamak, ayah, atau adek ada sih tapi
yvang ana dapetin biasanya cuma nasihat-nasihat kaya biasa, disuruh sabar
aja gtu - gtu lah ti, makanya ana kalau ada apa apa sekarang simpan sendiri.
Karna jarang merasa didengerin atau dinasehatin waktu lagi bingung soal
hidup ana, ana kek susah temuin apa arti dari apa yang ana jalani. Makanya
kadang, hafalan dan ibadah ana sering agak berat karena hati ana belum
tenang dan belum yakin dengan arah hidup ana.” (NH)

Cuplikan Wawancara 3

“Beberapa kali ada di waktu tertentu, waktu ana merasa lelah dan
kehilangan semangat. Jauh dari keluarga membuat ana sering merasa
kesepian dan ragu apa ana mampu menjalani ini semua sampai akhir.
Walaupun ana beribadah rutin, tapi ada waktunya ana ngerasa belum

sepenuhnya dapat ketenangan yang ana harapkan" (AS).
Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya kesulitan spiritual yang
dialami santri akibat kurangnya dukungan emosional dari keluarga. AD

mengungkapkan bahwa ibadah dan hafalan dijalani secara mekanis tanpa

ketenangan batin karena tidak memiliki tempat mengadu yang bisa dikontakkan.



NH merasa jarang didengarkan dan hanya mendapat nasihat umum ketika
mengalami kebingungan hidup, sehingga lebih memilih menyimpan masalahnya
sendiri. Sementara AS mengalami keraguan dan kesepian akibat jarak dari
keluarga meskipun menjalankan ibadah rutin. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Sarafino dan Smith dalam (Diniaty, 2010), yang mengatakan bahwa dukungan
emosional dari keluarga meliputi ungkapan empati, perhatian, dan kasih sayang
yang membuat individu merasa dicintai dan dihargai. Ketika mereka tidak
memiliki figur keluarga sebagai sumber berbagi dan penguatan, santri sering
merasa kesepian, tidak dipahami, dan mengalami keraguan dalam mencari makna
hidup di pesantren. Berdasarkan penelitian Fadilah (2023), santri yang mengalami
kesepian akibat terpisah dari keluarga cenderung mengalami kondisi emosional
negatif. Hal ini dapat berdampak pada kualitas aktivitas keagamaan mereka di
pesantren kondisi emosional ini menyebabkan ibadah dan hafalan dilakukan
secara mekanis tanpa kedamaian batin yang mendalam. Namun, dukungan
keluarga melalui komunikasi yang bermakna dan perhatian emosional telah
terbukti menjadi faktor krusial dalam membantu santri mengatasi kelelahan batin,
memulihkan motivasi spiritual, dan menemukan kembali ketulusan dalam
melaksanakan rutinitas ibadah mereka di asrama.

Pentingnya fungsi keluarga dalam pembentukan spiritualitas anak memiliki
landasan teologis yang kuat dalam Islam. Keluarga merupakan institusi sosial
terkecil yang memiliki peranan dalam membentuk kepribadian, karakter, serta
perkembangan spiritual seorang individu (Rufaedah, 2020). Dalam perspektif

Islam, keluarga disebut sebagai madrasah al-iila atau sekolah pertama bagi anak,



tempat di mana mereka pertama kali mendapatkan pendidikan, bimbingan, serta
teladan (Sultan et al., 2025). Segala bentuk nilai, baik moral, sosial, maupun
spiritual, ditanamkan sejak dini dalam lingkungan keluarga sebelum individu
mengenal dunia luar (Rahman ef al., 2020). Hal ini sejalan dengan firman Allah
SWT dalam Surah At-Tahrim ayat 6:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Berdasarkan analisis tafsir Al-Qur'an Al-Adzim karya Ibnu Katsir, ayat ini
memberikan perintah tegas kepada orang beriman untuk menjaga diri dan
keluarga dari api neraka melalui pendidikan agama, pembinaan akhlak, dan
pengawasan perilaku (Latif & Rasyid, 2024). Penjagaan ini mencakup tanggung
jawab spiritual dan moral keluarga dalam membentuk ketahanan mental dan
keyakinan anggotanya. Dari perspektif konseling keluarga, ayat ini menekankan
bahwa keharmonisan keluarga dibangun di atas landasan nilai-nilai agama yang
kokoh, diperkuat melalui ikatan emosional dan sosial yang hangat, serta didukung
oleh pendidikan agama yang berkelanjutan bagi semua anggota keluarga (Al-
misbah et al., 2024).

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan spiritualitas santri tidak hanya
dipengaruhi oleh aktivitas keagamaan dan lingkungan pondok pesantren, tetapi

juga oleh dukungan yang diperoleh dari keluarga sebagai lingkungan pertama



dalam kehidupan santri. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Aida (2021) yang
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan lingkungan pondok pesantren secara
bersama-sama memberikan pengaruh signifikan sebesar 21,9% terhadap
kecerdasan spiritual santri, di mana keluarga sebagai lingkungan primer berperan
dalam membentuk fondasi spiritual sebelum santri memasuki lingkungan
pesantren.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai
pusat pengajaran agama, tetapi juga sebagai tempat pembentukan moral, sosial,
dan spiritual santri (Faizal et al., 2025). Spiritualitas merupakan aspek yang
berhubungan dengan keyakinan, praktik ibadah, serta makna hidup seseorang
yang bersumber pada hubungan dengan Tuhan (Najoan, 2022). Dalam Islam,
spiritualitas tercermin dalam ibadah sehari-hari seperti salat, membaca Al-Qur’an,
zikir, doa, serta ketaatan pada ajaran agama (Sari & Faza, 2024). Bagi seorang
santri, spiritualitas bukan hanya menjadi kebutuhan pribadi, melainkan juga
bagian dari proses pembentukan identitas dan karakter (Mediawati, 2023). Dengan
spiritualitas yang baik, santri diharapkan mampu menjadi teladan di masyarakat,
menjaga nilai-nilai Islam, serta menghadapi tantangan kehidupan modern yang
penuh dengan arus globalisasi dan dekadensi moral (Idawati, 2025).

Berdasarkan fenomena di atas keluarga memainkan peran sebagai
madrasah al-il dalam menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak-anak. Namun,
ketika peran ini tidak dipenuhi secara optimal, santri menjadi lebih rentan
mengalami gejolak emosional dan kesulitan dalam memahami makna aktivitas

ibadah, sebagaimana tercermin dalam berbagai kasus tekanan psikologis yang



dialami santri di lingkungan pesantren (Aida, 2021). Peranan keluarga merupakan
salah satu bagian dari keberfungsian keluarga. Artinya, keberfungsian keluarga
tidak hanya ditentukan oleh pembagian peran saja, tetapi juga mencakup aspek
kohesi (kedekatan emosional), komunikasi, pemecahan masalah, dan kontrol
perilaku yang saling berinteraksi dalam membentuk keluarga yang sehat dan
fungsional (Zhang, 2019).

Kebefungsian keluarga merupakan kondisi di mana keluarga mampu
menjalankan fungsi-fungsi dasarnya secara efektif dan konsisten, termasuk
pemecahan masalah, komunikasi terbuka, pembagian peran yang jelas, respons
emosional yang hangat, keterlibatan emosional yang seimbang, dan pengendalian
perilaku yang adaptif. Keluarga yang berfungsi dengan baik menciptakan sistem
yang sehat melalui struktur dan proses interaksi yang positif, termasuk
pemenuhan kebutuhan dasar, dukungan emosional, dan pengembangan nilai-nilai
yang bermakna bagi anggota keluarga. Dalam konteks santri, fungsi keluarga
berperan sebagai landasan psikospiritual yang membentuk kedamaian batin,
memperkuat motivasi untuk beribadah, dan mendukung apresiasi spiritual yang
dijalani dengan kesadaran dan ketulusan dalam hubungan dengan Tuhan Adi
(2021). Dengan demikian, keberfungsian keluarga menjadi faktor dalam
menentukan arah perkembangan spiritualitas anak, termasuk santri yang
menempuh pendidikan di lembaga keagamaan seperti dayah (Aida, 2021).

Namun dalam kenyataanya, tidak semua keluarga dapat menjalankan
fungsinya secara optimal. Dampaknya, spiritualitas anak menjadi rendah

meskipun mereka berada di lingkungan pendidikan agama (Pujianti, 2024).



Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan Islam seperti
dayah dalam upaya membina dan mengembangkan spiritualitas santri, terutama
ketika dukungan dari keluarga tidak optimal. Terkait hal ini, Dayah Darul Quran
Aceh (DQA) pada 21 September 2025 menyelenggarakan seminar parenting
bertajuk "Komunikasi Efektif Orang Tua terhadap Gen Z" bagi orang tua santri
tingkat SMP. Prof. Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA menegaskan bahwa menjaga
dan mendidik anak bukan hanya tugas pesantren, melainkan juga tanggung jawab
orang tua. la menekankan pentingnya kolaborasi antara pihak dayah dan orang tua
agar pendidikan di pesantren dapat dilanjutkan dan diamalkan di rumah. Orang
tua harus menjadi figur teman diskusi bagi anak, meluangkan waktu bersama,
serta tetap berperan aktif meski secara fisik anak berada di pesantren
(HabaTeras.com, 2025).

Penelitian Ramadhani (2024) mengungkapkan dampak serius disfungsi
keluarga terhadap santri di pesantren. Santri yang mengalami kekerasan verbal
dan fisik, menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga, dan perselingkuhan orang
tua menunjukkan gangguan psikologis melalui skala DASS-21: depresi ringan,
kecemasan sedang, dan stres berat. Kondisi ini secara langsung memengaruhi
motivasi belajar siswa kehilangan semangat, kesulitan memahami materi, dan
tidak mampu berkonsentrasi. Terisolasi secara emosional memperparah masalah
karena santri kekurangan sistem dukungan emosional dalam keluarga mereka.
Temuan ini menegaskan bahwa disfungsi keluarga menghambat perkembangan

kognitif dan spiritual santri, sehingga memerlukan layanan konseling dan
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kolaborasi antara pesantren, keluarga, dan profesional psikologi untuk mendukung
kesejahteraan mental santri (Ramadani, 2024).

Hubungan antara keberfungsian keluarga dengan spiritualitas santri dapat
dilihat dari berbagai aspek. Pertama, fungsi agama dalam keluarga memberikan
dasar keyakinan dan praktik keagamaan kepada anak sejak kecil. Orang tua yang
membiasakan anak untuk salat, mengaji, dan berdoa, akan lebih mudah
melahirkan anak dengan tingkat spiritualitas tinggi. Kedua, fungsi afektif keluarga
yang penuh dengan cinta, perhatian, dan dukungan emosional juga memengaruhi
kesehatan jiwa santri dalam menjalani kehidupan di dayah. Santri yang
mendapatkan kasih sayang dan motivasi dari keluarga akan lebih bersemangat
dalam menuntut ilmu agama serta menjaga konsistensi ibadah. Ketiga, fungsi
komunikasi dalam keluarga memungkinkan terjadinya interaksi terbuka antara
orang tua dan anak, sehingga anak merasa dihargai dan mampu menginternalisasi
nilai-nilai spiritual yang diajarkan (Rismiasih, 2021).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji spiritualitas santri dari berbagai
perspektif seperti pengaruh kegiatan pembelajaran Al-Qur'an (Insiyah, 2020), pola
asuh orang tua (Aida, 2021), dan hubungan spiritualitas dengan kesejahteraan
subjektif (Nuryanti, 2020) namun belum ada kajian yang secara spesifik
menganalisis hubungan antara keberfungsian keluarga dengan spiritualitas santri
dalam konteks dayah di Aceh. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung
menggunakan subjek dan konteks yang berbeda, seperti karyawan industri, siswa
sekolah umum, atau perempuan di masa pandemi. Padahal, santri dayah memiliki

karakteristik unik dengan sistem pendidikan terpadu 24 jam yang memisahkan
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mereka dari keluarga dalam jangka waktu yang lama, sehingga dinamika
hubungan keberfungsian keluarga dengan spiritualitas mereka memerlukan kajian
tersendiri.

Oleh karena itu, penelitian tentang hubungan keberfungsian keluarga dengan
spiritualitas pada santri Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini dapat mengungkap bagaimana dimensi-dimensi
keberfungsian keluarga seperti komunikasi, keterlibatan emosional, dukungan,
dan penghayatan nilai-nilai agama dalam keluarga berhubungan dengan dimensi
spiritualitas santri seperti motivasi beribadah, konsistensi praktik spiritual, dan
kualitas hubungan dengan Tuhan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara
keberfungsian keluarga dengan dimensi spiritualitas santri di Dayah Insan Qurani
Aceh Besar?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian
keluarga dengan spiritualitas santri di Dayah Insan Qurani Aceh Besar.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis:

a. Penelitian ini dapat menambah pemahaman tentang hubungan antara

keberfungsian keluarga dan spiritualitas santri dalam konteks pendidikan

dayah di Aceh.
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b. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memahami peran keluarga
dalam pembentukan spiritualitas remaja di lingkungan pendidikan dayah.
c. Bagi Pengembangan Ilmu Psikologi Penelitian ini dapat menjadi referensi
dalam bidang Psikologi Keluarga, Psikologi Agama, Psikologi
Perkembangan, dan Psikologi Konseling, khususnya dalam memahami
keterkaitan antara fungsi keluarga dan perkembangan spiritual remaja.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dayah Insan Qurani, penelitian ini memberikan gambaran tentang
pengaruh keluarga terhadap spiritualitas santri sehingga dapat digunakan
untuk menyusun program atau seminar tentang parenting dan pendidikan
yang lebih baik.

b. Bagi santri, Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya hubungan dengan keluarga dalam mendukung perkembangan
spiritual mereka.

c. Penelitian ini memberikan pemahaman kepada seluruh anggota keluarga,
baik ayah, ibu, kakek, nenek, maupun figur lain yang berperan dalam
kehidupan santri, tentang pentingnya fungsi keluarga dalam mendukung
dan mempertahankan spiritualitas santri meskipun terpisah jarak.

d. Bagi pendidik dan pembimbing, hasil penelitian dapat membantu dalam
membimbing santri dengan lebih memahami latar belakang keluarga

mereka
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e. Bagi masyarakat luas, penelitian ini memberikan pemahaman tentang
pentingnya peran keluarga dalam mendukung pendidikan agama dan
perkembangan spiritual anak.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat dan Handayani (2023) dengan judul
"Spiritualitas Orang Tua Sebagai Landasan Dalam Membentuk Karakter Anak Di
Keluarga" yang dipublikasikan dalam Jurnal Philoxenia: Jurnal Teologi dan
Pendidikan Kristiani. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kajian
pustaka untuk menjelaskan pentingnya keteladanan hidup orang tua dalam
membentuk karakter anak di keluarga Kristen. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keteladanan orang tua dalam perkataan, perbuatan, dan pengajaran
memberikan dampak besar terhadap karakter spiritual anak. Penelitian ini fokus
pada spiritualitas orang tua sebagai contoh dalam membentuk karakter anak di
keluarga Kristen. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini meneliti
hubungan keberfungsian keluarga secara keseluruhan dengan spiritualitas santri di
pondok pesantren menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2025) dengan judul
"Meningkatkan Gaya Hidup Sehat Pekerja Melalui Spiritualitas dan Kohesivitas
Keluarga" yang dipublikasikan dalam Majalah Sainstekes, Vol. 11 No. 2.
Penelitian tersebut mengkaji pengaruh spiritualitas dan kohesivitas keluarga
terhadap peningkatan gaya hidup sehat pekerja di Jakarta. Hasilnya menunjukkan
bahwa kedua wvariabel tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan spiritual, hubungan interpersonal, manajemen stres, dan pola nutrisi

pekerja. Penelitian Putri et. al (2025) menitikberatkan pada dampak spiritualitas
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dan kekompakan dalam keluarga terhadap perilaku hidup sehat. Sementara itu,
penelitian yang akan dilakukan berbeda karena mengkaji hubungan antara
keberfungsian keluarga secara menyeluruh dengan tingkat spiritualitas santri di
lingkungan pesantren.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyatno et al. (2024) dengan judul
"Spiritualitas dan Kecemasan pada Remaja SMK" yang dipublikasikan dalam
Jurnal Keperawatan Jiwa, Vol. 12 No. 2. Penelitian tersebut menggunakan desain
cross-sectional dengan sampel siswa kelas XI SMK di Temanggung untuk
menganalisa hubungan spiritualitas dengan kecemasan pada remaja. Instrumen
yang digunakan adalah HARS untuk mengukur kecemasan dan DSES untuk
mengukur spiritualitas. Hasilnya menunjukkan mayoritas remaja memiliki tingkat
spiritualitas yang kurang dan mengalami kecemasan yang tinggi. Uji statistik
menunjukkan ada hubungan signifikan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat
kecemasan, dimana semakin rendah spiritualitas maka semakin tinggi
kecemasannya. Penelitian Suyatno et al. (2024) fokus pada hubungan spiritualitas
dengan kecemasan pada remaja SMK. Sementara penelitian yang akan dilakukan
berbeda karena mengkaji hubungan keberfungsian keluarga dengan spiritualitas
pada santri di pondok pesantren.

Penelitian yang dilakukan oleh Farih & Wulandari (2022) dengan judul
"Pengaruh Keberfungsian Keluarga terhadap Regulasi Emosi pada Remaja Awal"
dipublikasikan dalam Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM)),
Vol. 2 No. 1. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melibatkan

remaja berusia 13-15 tahun yang masih tinggal bersama keluarga. Alat ukur yang
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dipakai adalah Family Assessment Device (FAD) untuk keberfungsian keluarga
dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) untuk regulasi emosi. Berdasarkan
uji regresi linier sederhana, ditemukan bahwa keberfungsian keluarga memberikan
pengaruh signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi remaja, artinya keluarga
yang berfungsi dengan baik akan menghasilkan remaja yang lebih mampu
mengatur emosinya. Penelitian Farih dan Wulandari (2022) berfokus pada
pengaruh keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi remaja. Adapun
penelitian ini berbeda karena meneliti hubungan antara keberfungsian keluarga
dengan spiritualitas santri di lingkungan pesantren.

Penelitian yang dilakukan oleh Judodihardjo et al. (2024) dengan judul
"Peran Keberfungsian Keluarga Sebagai Moderator dalam Hubungan antara Pola
Asuh Overprotektif dan Tingkat Kecemasan pada Remaja" yang dipublikasikan
dalam Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen, Vol. 17 No. 3. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan melibatkan remaja berusia
17-21 tahun yang memiliki tingkat kecemasan sedang sampai sangat berat dan
tinggal bersama orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh
overprotektif berkorelasi positif dengan kecemasan pada remaja, dan
keberfungsian keluarga yang fungsional berperan sebagai moderator yang dapat
menurunkan tingkat kecemasan remaja tersebut. Penelitian Judodihardjo et al.
(2024) menempatkan keberfungsian keluarga sebagai variabel moderator dalam
hubungan pola asuh overprotektif dengan kecemasan remaja. Sedangkan

penelitian ini berbeda karena menjadikan keberfungsian keluarga sebagai variabel
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independen yang dihubungkan langsung dengan spiritualitas santri di pondok

pesantren.

AR-RANIRY ¢




BABII
LANDASAN TEORI

A. Spiritualitas

1. Definisi Spiritualitas

Piedmont mendefinisikan spiritualitas sebagai usaha individu untuk
memahami sebuah makna yang luas akan pemaknaan pribadi dalam konteks
kehidupan setelah mati. Hal ini berarti bahwa sebagai manusia, kita sepenuhnya
sadar akan kematian. Dengan demikian, kita akan mencoba sekuat tenaga untuk
membangun beberapa pemahaman akan tujuan dan pemaknaan akan hidup yang
sedang kita Jalani (Piedmont, 2001). Menurut Paloutzian, spiritualitas dapat
didefinisikan sebagai "pencarian akan yang suci" atau "pencarian makna, tujuan,
dan koneksi dengan sesuatu yang transenden atau lebih besar dari diri sendiri."
Poloutzian memandang spiritualitas sebagai aspek kompleks yang melibatkan
komponen kognitif, emosional, perilaku, dan sosial (Paloutzian, 2005).

Spiritualitas merupakan sesuatu yang ada di dalam diri seseorang, yang
berhubungan dengan kesadaran akan hubungannya dengan Tuhan, serta
keberadaan dirinya sebagai wujud dari keyakinan yang dimilikiny (Najoan,
2020). Spiritual berasal dari kata spirit yang mengandung arti semangat,
kehidupan, pengaruh, dan antusiasme, atau sering diartikan sebagai ruh atau
jiwa yang secara kiasan merujuk pada semangat atau sikap yang mendasari
tindakan manusia (Hasan, 2010.). Spiritualitas merupakan keyakinan individu
terhadap Tuhan yang ditunjukkan melalui perilaku dan komitmen dalam

menjalankan ajaran agama, yang kemudian menghasilkan emosi positif seperti
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rasa bahagia yang menjadi cita-cita setiap orang dalam menjalani kehidupan
(Purwanti, 2022).

Peneliti memilih definisi Piedmont (2001) karena definisi ini menekankan
spiritualitas sebagai pencarian makna hidup yang lebih mendalam, bukan
sekadar praktik ritual keagamaan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin memahami spiritualitas santri secara menyeluruh, termasuk bagaimana
mereka memaknai kehidupan dan tujuan hidup mereka di dayah.

2. Aspek-Aspek Spiritualitas
Spiritualitas yang terdiri dari tiga aspek, yaitu (Piedmont, 2001):
a. Pengalaman ibadah
Sebuah pengalaman perasaan berbahagia dan bersukacita serta
keterlibatan diri yang dialami individu. Individu memiliki rasa kekuatan
pribadi. Individu mengambil manfaat atas praktik spiritual yang
dilakukan.

b. Universalitas

Suatu keyakinan terhadap kesatuan dan tujuan hidup, sebuah
perasaan bahwa kehidupan saling berhubungan dan hasrat berbagi
tanggungjawab pada makhluk ciptaan lainnya.

c. Keterkaitan

Keyakinan bahwa diri merupakan bagian dari realitas manusia yang

lebih besar, yang mencakup hubungan lintas generasi dan lintas kelompok
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Sedangkan aspek Elkins et al., (1988) menjelaskan spiritualitas sebagai
bentuk multidimensi yang dibangun dari Sembilan aspek utama, yaitu:
a. Dimensi transendental (transcendent dimension)

Yakni meyakini secara lebih dalam dari apa yang dilihat dan
dirasakan. Hal ini mungkin atau mungkin juga tidak terkait kepercayaan
kepada Tuhan, serta meyakini bahwa keinginan diri sendiri ditentukan
melalui hubungan harmonis dengan dimensi ini.

b. Makna dan tujuan dalam hidup (meaning and purpose in life)
Yakni setiap orang memiliki tujuan hidup yang muncul dari sebuah
proses pencarian makna secara terus menerus.
c. Misi dalam hidup
Yakni memiliki rasa tanggungjawab terhadap hidup dengan
memahami bahwa eksistensi dirinya terdiri dari beragam kewajiban
yang harus dijalani.
d. Kesucian dalam hidup
Yakni meyakini bahwa semua kehidupan dan semua hal di dalamnya
adalah suci.
e. Nilai-nilai kebendaan
Yakni menyadari bahwa kepuasan dan kebahagiaan tertinggi berasal dari

nilai-nilai spiritual, bukan berasal dari hal-hal yang bersifat kebendaan.
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f. Altruism

Yakni meyakini keadilan sosial, dan menyadari bahwa tidak ada
seorang pun yang dapat hidup tanpa adanya interaksi sosial dengan orang
lain.
g. Idealisme

Yaitu menghormati potensi-potensi positif dalam semua aspek
kehidupan seseorang.
h. Kesadaran akan kemampuan tinggi untuk berempati

Yakni kesadaran yang mendalam untuk mengambil makna dari

rasa sakit, penderitaan, serta kematian, bahwa hidup itu bernilai. Manfaat
spiritualitas, yakni nilai-nilai spiritualitas bisa diwujudkan dalam hubungan
dengan diri sendiri, oranglain, dan alam.

Peneliti memilih aspek spiritualitas dari Piedmont (2001) karena
mencakup tiga aspek yang sesuai untuk mengukur spiritualitas santri. Aspek
pengamalan ibadah mencerminkan individu mengambil manfaat atas
pemaknaan dan penghayatan dalam setiap ibadah yang dijalaninya. Aspek
universalitas sejalan dengan pemahaman tentang tujuan hidup dalam
pendidikan dayah. Aspek keterkaitan menggambarkan hubungan santri
dengan Tuhan dan sesama. Definisi ini membantu peneliti memahami
spiritualitas santri secara menyeluruh dan melihat hubungannya dengan

keluarga mereka.
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3. Faktor-faktor Spiritualitas

Menurut Craven, Hirnle (1996) dalam (Hurai et al., 2025), spiritualitas

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
a. Tahap perkembangan

Spiritualitas berhubungan dengan kekuasaan non material yang
membutuhkan kemampuan berpikir abstrak untuk memahami konsep
spiritual dan mengembangkan hubungan dengan Tuhan.
b. Asuhan keperawatan yang kurang sesuai

Ketika perawat memberi asuhan keperawatan kepada pasie, diharapkan
perawat peka terhadap kebutuhan spiritual pasien, tetapi dengan berbagai
alasan ada kemungkinan perawat justru menghindar untuk memberi asuhan
spiritual. Alasan tersebut, antara lain karena perawat merasa kurang nyaman
dengan kehidupan spiritualnya, kurang menganggap penting kebutuhan
spiritual, tidak mendapatkan pendidikan tentang aspek spiritual dalam
keperawatan, atau merasa bahwa pemenuhan kebutuhan spiritual pasien
bukan menjadi tugasnya, tetapi tanggung jawab pemuka agama
c. Latar belakang etnik dan budaya

Sikap, keyakinan, dan nilai spiritual dipengaruhi oleh latar

belakang etnik dan sosial budaya. Pada umumnya, seseorang cenderung

mengikuti tradisi agama dan spiritual keluarganya.
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d. Pengalaman hidup sebelumnya

Baik pengalaman positif maupun negatif dapat mempengaruhi
spiritualitas seseorang. Peristiwa hidup sering dianggap sebagai ujian dari
Tuhan untuk menguji keimanan.
e. Krisis dan perubahan

krisis dan perubahan dapat memperkuat dimensi spiritual seseorang,
terutama saat menghadapi penderitaan, penyakit, kehilangan, atau kematian.
f. Terpisah dari kegiatan spiritual

Kondisi sakit, terutama yang akut, dapat membuat individu merasa
terisolasi dan kehilangan kebebasan serta dukungan sosial, termasuk
ketidakmampuan melakukan aktivitas keagamaan atau berkumpul dengan
sistem pendukung.
g. Isu moral terkait terapi

Banyak agama memandang penyembuhan sebagai manifestasi
kebesaran Tuhan, meskipun beberapa menolak intervensi medis tertentu.
Prosedur medis seperti sirkumsisi, transplantasi organ, kontrasepsi, dan
sterilisasi sering dipengaruhi oleh ajaran agama, yang dapat menimbulkan
konflik bagi pasien dan tenaga kesehatan.
h. Peran keluarga

Keluarga memegang peran penting dalam perkembangan spiritual
individu. Meski tidak semua keluarga secara eksplisit mengajarkan tentang
Tuhan dan agama, individu belajar tentang konsep-konsep tersebut serta

tentang kehidupan dan diri sendiri melalui perilaku keluarganya.
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Menurut Craven, dan Hirnle (1996) dalam (Hurai et al., 2025),
menyebutkan peran keluarga sebagai faktor yang mempengaruhi
spiritualitas. Zhang (2019) menemukan bahwa peran keluarga merupakan
salah satu dari lima atribut keberfungsian keluarga yang saling terkait:
kohesi (ikatan emosional dan dukungan), komunikasi, pemecahan masalah,
kontrol perilaku, dan pemenuhan peran.

Peran keluarga hanya menjelaskan tugas yang seharusnya
dilakukan, sedangkan keberfungsian keluarga menggambarkan bagaimana
keluarga bekerja dalam kehidupan nyata (Zhang, 2019). Rismiasih (2021)
menjelaskan bahwa fungsi agama, fungsi afektif, dan fungsi komunikasi
dalam keluarga saling memengaruhi dalam membentuk spiritualitas anak.
Santri berasal dari berbagai latar belakang keluarga, sehingga yang
mempengaruhi spiritualitas mereka adalah bagaimana keluarga berfungsi
dalam mengajarkan nilai agama melalui praktik nyata. Pendekatan ini
sejalan dengan definisi spiritualitas Piedmont, karena keluarga yang
berfungsi baik akan membantu santri mengembangkan hubungan spiritual
yang kuat (Aida, 2021). Fokus peneliti pada penelitian ini adalah
keberfungsian keluarga (bukan peran keluarga) karena lebih komprehensif
dan terukur dalam menggambarkan praktik nyata keluarga. Keluarga yang
berfungsi baik membantu santri dari berbagai latar belakang

mengembangkan spiritualitas melalui pengajaran nilai agama secara praktis.
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B. Keberfungsian Keluarga
1. Definisi Keberfungsian Keluarga

The McMaster Model of Family Functioning (MMFF) yang dikembangkan
oleh Ryan et al. (2005), Keberfungsian keluarga sebagai kemampuan sistem
keluarga untuk menjalankan tugas-tugas pokoknya secara efektif dalam
kehidupan sehari-hari. Openshaw mendefinisikan keberfungsian keluarga
sebagai cara anggota keluarga berinteraksi, bereaksi, dan memperlakukan satu
sama lain dalam kehidupan sehari-hari (Openshaw, 2011). Adi (2021)
menjelaskan bahwa keberfungsian keluarga merupakan perpaduan nilai
keluarga, keterampilan, dan pola interaksi positif yang menjadikan keluarga
mampu menghadapi persoalan, mengurus sumber daya, menyusun tujuan, serta
melihat tantangan sebagai peluang untuk mempertahankan dan meningkatkan
kualitas kehidupan dan kesejahteraan anggota-anggotanya.

Roman et al. (2016) memandang keberfungsian keluarga sebagai konsep
yang memiliki banyak aspek yang menggambarkan bagaimana seluruh anggota
keluarga dapat saling berkomunikasi, saling berkaitan, mempertahankan
hubungan, serta mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah bersama
untuk mencapai tujuan keluarga. keberfungsian keluarga sebagai kemampuan
anggota keluarga untuk mempertahankan hubungan yang kohesif, memenuhi
peran keluarga, mengatasi masalah, menyesuaikan diri dengan rutinitas dan

prosedur baru, serta berkomunikasi secara efektif (Zhang, 2019).
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Peneliti memilih definisi keberfungsian keluarga dari Ryan et al. (2005)
karena mencakup aspek komunikasi, interaksi, dan pengambilan keputusan yang
penting dalam dinamika keluarga. Dalam konteks santri Dayah Insan Qurani,
keberfungsian keluarga berperan dalam mendukung perkembangan spiritualitas
melalui penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan spiritual.
Definisi ini relevan untuk mengeksplorasi hubungan antara keberfungsian
keluarga dan spiritualitas santri.

2. Aspek- Aspek Keberfugsian Keluarga

Terdapat enam aspek yang dapat mencerminkan keberfungsian keluarga
sesuai dengan The McMaster Model of Family Functioning (MMFF) yang
dirumuskan oleh (Ryan et al., 2005):

a. Penyelesaian masalah

Mengacu pada kemampuan keluarga untuk mengatasi masalah yang
muncul, dengan tujuan mempertahankan efektivitas fungsi keluarga. Masalah
keluarga adalah suatu isu yang mengancam integritas dan kapasitas fungsional
keluarga yang mana keluarga mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.
Masalah keluarga dibagi menjadi dua jenis yaitu masalah instrumental dan
masalah afektif. Masalah instrumental mengacu pada permasalahan kehidupan
sehari-hari seperti mengelola keuangan, memperoleh makanan, pakaian, dan
tempat tinggal. Masalah afektif mengacu pada isu-isu yang berkaitan dengan
emosi atau perasaan seperti kemarahan dan depresi. Keluarga yang fungsinya

terganggu oleh masalah instrumental jarang dapat menangani masalah afektif
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secara efektif, namun keluarga yang bermasalah dengan isu afektif masih dapat
menangani masalah instrumental dengan cukup baik.
b. Komunikasi
Mencakup pertukaran informasi di antara anggota keluarga, dengan

penekanan pada komunikasi verbal. Komunikasi dibagi menjadi area
instrumental dan afektif. Terdapat dua dimensi komunikasi yang independen
yaitu jelas versus terselubung, dan langsung versus tidak langsung. Dimensi
jelas versus terselubung berfokus pada apakah isi pesan disampaikan secara jelas
atau disamarkan, dikaburkan, atau tidak jelas. Dimensi langsung versus tidak
langsung berfokus pada apakah pesan disampaikan kepada orang yang dituju
atau dialihkan ke orang lain. Pada ujung dimensi yang sehat, keluarga
berkomunikasi secara jelas dan langsung dalam bidang instrumental maupun
afektif, sedangkan pada ujung yang kurang efektif keluarga berkomunikasi
kurang jelas dan kurang langsung.
c. Peran

Dapat diartikan sebagai pola tindakan berulang dari anggota keluarga
dimaksudkan untuk memenuhi peran individu dalam dinamika keluarga.
Terdapat lima fungsi keluarga yang diperlukan yaitu penyediaan sumber daya,
pengasuhan dan dukungan, kepuasan seksual orang dewasa, pengembangan
pribadi, serta pemeliharaan dan manajemen sistem. Dua konsep penting dalam
fungsi peran adalah alokasi peran yang mencakup pola keluarga dalam
menetapkan peran secara tepat, jelas, dan eksplisit, serta akuntabilitas peran

yang berfokus pada bagaimana keluarga memastikan fungsi-fungsi tersebut
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terlaksana dengan baik. Keluarga yang sehat ditandai dengan terpenuhinya
fungsi-fungsi secara memadai, alokasi yang jelas, dan akuntabilitas yang
diterapkan.
d. Respon afektif

Merujuk pada kapabilitas keluarga dalam memberikan respons yang sesuai
secara kuantitatif dan kualitatif terhadap berbagai stimulus. Terdapat dua
kategori afek yaitu emosi kesejahteraan yang meliputi kasih sayang, kehangatan,
kelembutan, dukungan, cinta, dan kebahagiaan, serta emosi darurat yang
mencakup rasa takut, kemarahan, kesedihan, kekecewaan, dan depresi.
Penckanan dalam dimensi ini adalah pada kapasitas anggota keluarga untuk
merespons secara emosional, bukan pada perilaku aktual mereka, dimana
keluarga yang lebih efektif akan memiliki rentang emosi yang lebih luas dan
respons yang lebih sesuai dengan konteks situasinya.

e. Keterlibatan afektif

Mengacu pada seberapa jauh anggota keluarga mengekspresikan minat,
perhatian terhadap aktivitas dan kepentingan masing-masing anggota keluarga.
Keterlibatan empatik dianggap sebagai bentuk yang paling efektif dan sehat
karena anggota keluarga menunjukkan kepedulian afektif yang tulus terhadap
kepentingan satu sama lain. Semakin jauh keluarga bergerak dari gaya emppatik
maka semakin tidak efektif fungsi keluarganya.

f. perilaku kontrol
Mengacu pada pola yang diadopsi keluarga dalam menangani perilaku

pada tiga situasi spesifik yaitu situasi yang berbahaya secara fisik, situasi yang



28

melibatkan pemenuhan kebutuhan psikobiologis seperti makan, tidur, seks, dan
agresi, serta situasi perilaku sosialisasi baik di dalam maupun di luar keluarga.
Gaya fleksibel dalam menetapkan standar perilaku yang dianggap wajar oleh
anggota keluarga dan ada ruang negoisasi. Untuk mempertahankan gaya
pengendalian perilaku tersebut, keluarga akan mengembangkan sejumlah fungsi
untuk menegakkan apa yang mereka anggap sebagai perilaku yang dapat
diterima.

Selain model McMaster, terdapat pendekatan lain yang mengukur
keberfungsian keluarga, yaitu Circumplex Model yang dikembangkan oleh
Olson. Model ini berfokus pada tiga dimensi utama keberfungsian keluarga
(Olson & Ph, 1999) :

1. Kohesi
Ikatan emosional antar anggota keluarga dan kemampuan menyeimbangkan
kebersamaan dengan kemandirian individual.
2. Fleksibilitas
kemampuan keluarga menghadapi perubahan dalam kepemimpinan,
pembagian peran, dan aturan keluarga.
3. Komunikasi
keterampilan komunikasi positif yang memfasilitasi kohesi dan
fleksibilitas, meliputi mendengarkan, berbicara, keterbukaan diri, dan saling
menghormati.
Peneliti memilih enam aspek keberfungsian keluarga dari The McMaster

Model of Family Functioning yang dikembangkan oleh Ryan et al. (2005)
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karena aspek-aspek tersebut saling berhubungan dalam membentuk dinamika
keluarga yang fungsional. Keenam aspek yaitu penyelesaian masalah,
komunikasi, peran, respons afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku
berkontribusi pada efektivitas fungsi keluarga dalam mendukung pertumbuhan
spiritual santri. Pemahaman terhadap aspek-aspek ini memungkinkan peneliti
mengeksplorasi bagaimana interaksi keluarga memengaruhi spiritualitas santri
di Dayah Insan Qurani.
C. Hubungan Antara Keberfungsian Keluarga dengan Spiritualitas
Penelitian ini mengkaji hubungan antara keberfungsian keluarga dan
spiritualitas. Dalam perspektif Islam, spiritualitas merujuk pada dimensi
transendensi yang mencakup dua aspek utama: hubungan vertikal dengan Allah
SWT (hablum minallah) dan hubungan horizontal dengan sesama makhluk
(hablum minannas) (Fitriyani et al., 2024). Spiritualitas bukan sekadar ritual
ibadah, tetapi mencakup internalisasi nilai-nilai yang membentuk kesadaran
spiritual, disiplin diri, kejujuran, toleransi, dan empati (Fitriyani et al., 2024).
Spiritualitas dapat berkembang melalui berbagai aktivitas seperti shalat
berjamaah, dzikir, pembacaan Al-Qur'an, dan qiyamul lail yang berfungsi
sebagai mekanisme pengembangan ketahanan spiritual dalam menghadapi
berbagai tekanan kehidupan (Andika et al., 2025). Tanpa fondasi spiritual yang
memadai, individu rentan mengalami masalah emosional dan psikologis
(Handayani, 2025). Oleh karena itu, kualitas spiritualitas menjadi faktor penting
yang perlu diperhatikan dalam proses perkembangan individu. Spiritualitas

dapat berkembang melalui berbagai aktivitas seperti shalat berjamaah, dzikir,
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pembacaan Al-Qur'an, dan qiyamul lail yang berfungsi sebagai mekanisme
pengembangan ketahanan spiritual dalam menghadapi berbagai tekanan
kehidupan (Andika et al., 2025). Tanpa fondasi spiritual yang memadai,
individu rentan mengalami masalah emosional dan psikologis (Handayani,
2025). Oleh karena itu, kualitas spiritualitas menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam proses perkembangan individu.

Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi kualitas spiritualitas adalah
keberfungsian keluarga. Keberfungsian keluarga didefinisikan sebagai
kemampuan sistem keluarga untuk menjalankan tugas-tugas pokoknya secara
efektif, yang mencakup enam dimensi: penyelesaian masalah, komunikasi,
peran, respons afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol perilaku (Ryan et al.,
2005). Keluarga yang berfungsi dengan baik mampu menciptakan lingkungan
psikososial yang kondusif melalui komunikasi terbuka, dukungan emosional,
dan transmisi nilai-nilai spiritual, yang pada akhirnya berkontribusi pada
perkembangan spiritualitas yang sehat (Diniaty, 2010).

Keluarga yang berfungsi dengan baik memberikan fondasi yang kuat bagi
perkembangan spiritualitas melalui komunikasi efektif, dukungan emosional,
dan transmisi nilai-nilai spiritual. Meskipun terpisah jarak, keberfungsian
keluarga tetap berperan penting melalui komunikasi jarak jauh dan kunjungan
berkala (Fadilah, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga
tidak bergantung pada kedekatan fisik, melainkan pada kualitas hubungan dan

fungsi yang dijalankan oleh keluarga itu sendiri.
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Beberapa penelitian mendukung hubungan antara keberfungsian keluarga
dan spiritualitas. Damayanti et al. (2024) menunjukkan bahwa dukungan
keluarga dalam bentuk emosional, informasi, dan bantuan nyata berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan spiritualitas secara menyeluruh. Rahmadanti
& Wahyuni (2025) menemukan bahwa rendahnya dukungan keluarga
berhubungan dengan tingginya tingkat stres, yang pada akhirnya mengganggu
kemampuan individu untuk fokus pada praktik spiritual dan memaknai
kehidupan secara mendalam. Ramadani (2024) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga yang rendah menimbulkan
gangguan psikologis yang menghambat motivasi spiritual, sehingga
keberfungsian keluarga tidak hanya memengaruhi aspek kognitif spiritualitas,
tetapi juga aspek emosional dan motivasional yang mendasari praktik spiritual
secara keseluruhan.

Berdasarkan hubungan antar variabel di atas, maka kerangka konseptual

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

: Keberfungsian - 3 Spirtualitas
v Keluarga

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Berdasarkan alur kerangka konseptual yang telah dikemukakan di atas,
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif dimana

peningkatan keberfungsian keluarga berbanding lurus dengan peningkatan
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spiritualitas. Semakin berfungsi keluarga semakin tinggi tingkat spiritualitas

seseorang.

AR-RANIRY ¢




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan sebuah penelitian dengan fokus dalam upaya pembuktian hipotesis
yang ada melalui pengumpulan data dengan instrument yang telah terukur
sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat digeneralisasikan (Anshori & Iswati,
2019). Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional
merupakan suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adakah
hubungan antara satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya serta
mengukur seberapa besar tingkat hubungan antar variabel tersebut (Illahi &
Akmal, 2017) .
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi (sebab),
sedangkan variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi (akibat).

1. Variabel Bebas (X): Keberfungsian Keluarga

2. Variabel Terikat (Y): Spiritualitas
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Keberfungsian Keluarga

Keberfungsian keluarga merupakan aspek yang mencerminkan sejauh
mana keluarga santri Dayah Insan Qurani mampu menjalankan tugas-tugas
pokoknya secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga dalam penelitian
ini tidak hanya terbatas pada figur ayah dan ibu, melainkan mencakup seluruh
anggota keluarga seperti kakek, nenek, paman, bibi, maupun figur lain yang turut
berperan dalam kehidupan dan perkembangan santri. Dalam penelitian ini,
keberfungsian keluarga diukur menggunakan skala yang mengacu pada The
McMaster Model of Family Functioning (MMFF) yang dikembangkan oleh (Ryan
et al., 2012).

2. Spiritualitas

Spiritualitas merupakan suatu aspek yang mencerminkan tentang santri dayah
Insan Qurani yang memiliki kesadaran akan kefanaan hidup (mortalitas) dan
upaya aktif dalam mencari serta membangun pemahaman pribadi tentang makna
kehidupan dalam konteks eskhatologis (kehidupan setelah kematian). Spiritualitas
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala spiritualitas yang
dikemukakan oleh (Piedmont, 2001), yang memiliki tiga aspek yaitu Pengalaman

ibadah, Universalitas, Keterkaitan.
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Gasperz 2005 dalam Ummul Aiman et al (2022) juga mengatakan
populasi tidak lain adalah keseluruhan unsur-unsur yang akan diteliti atau yang
akan dijadikan sebagai objek penelitian. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik
atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian
ini merupakan seluruh santri Aliyah Dayah Insan Qurani Kabupaten Aceh Besar.

Pemilihan santri tingkat Aliyah sebagai populasi dalam penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa santri Aliyah berada pada rentang usia
remaja madya hingga akhir, yakni antara 15 hingga 18 tahun. Pada tahapan usia
tersebut, remaja dinilai telah memiliki kematangan berpikir yang lebih baik serta
kemampuan refleksi diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkatan
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget ( dalam Madanagopal, 2020)
bahwa individu pada usia tersebut telah memasuki tahap operasional formal, di
mana mereka mampu berpikir secara logis, abstrak, dan sistematis. Dengan
demikian, santri Aliyah dianggap lebih mampu memahami pernyataan dalam
instrumen penelitian serta memberikan jawaban yang lebih cermat dan sesuai
dengan kondisi yang sesungguhnya mereka alami, sehingga data yang diperoleh

diharapkan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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Tabel. 3.1
Jumlah populasi santri Aliyah Dayah Insan Qurani
No. Kelas Populasi
1. X 164
. XI 159
3. XII 168
Total 491
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang Metodologi Penelitian Kuantitatif ada pada populasi, karena
mempunyai keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili. (Ummul Aiman
et al., 2022). Sampel merupakan bagian dari populasi untuk mewakili seluruh
populasi (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini dibatasi pada santri
tingkat SMA di Dayah Insan Qurani berdasarkan pertimbangan kesamaan
karakteristik dan keterjangkauan populasi (Timamah et al., 2025). Dalam
penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional
Stratified Random Sampling. Teknik ini memungkinkan adanya anggota atau
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional (Anshori, 2017).
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat kesalahan 5% dan
tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penentuan jumlah sampel
yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2017). Sampelnya
berjumlah 205 santri yang ditentukan secara proporsional dari setiap strata
menggunakan rumus Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu dengan

membagi jumlah santri per kelas dengan total populasi kemudian dikalikan
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dengan jumlah sampel keseluruhan, sehingga setiap kelas terwakili secara
proporsional dalam penelitian ini (Amin et al., 2023). Rumus yang digunakan

dalam menentukan sampel sebagai berikut

Tiap Strata
Jumlah Populasi S= x Jumlah Sampel
Tabel 3.2
Jumlah Sampel Perkelas
Jumlah Perhitungan Jumlah
No Strata Santri Per Sampel Per Sampel Per
Strata Strata Strata
1 Kelas X 164 Ly 4:9é9X 205 69
2 Kelas XI 159 B 4 ‘fég 205 66
3 Kelas XII 168 5 ) 135" 70
Jumlah 491 - 205

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur Penelitian

Pengumpulan data dengan menyediakan daftar pertanyaan atau pernyataan
dalam bentuk kuesioner untuk diisi oleh responden sesuai dengan kebutuhan dari
masing-masing variabel penelitian. Pemberian kuesioner/angket biasanya pada
responden dalam jumlah yang banyak dan diberikan kepada sumber penelitian
yang dengan tingkat pemahaman yang memadai minimal bisa membaca dan
menulis. Pada kuesioner pun disediakan petunjuk atau pedoman pengisian agar
responden dapat mengisi jawabannya sesuai dengan petunjuk pengisi serta arahan

yang diberikan oleh peneliti (Adnyana, 2021).
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Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu dengan
empat alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),

dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian dimulai dari skor 4 sampai 1 untuk

aitem.
Tabel 3.3
Skor Aitem Favourable dan Unfavorable
No. Jawaban Aitem
Favorable Unfavorable
1 Sangat Setuju (SS) 4 1
2 Setuju (S) 3 2
3 Tidak Setuju (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

A. Skala Spiritiualitas
Spiritualitas diukur dengan skala spiritualitas yang disusun oleh peniliti yang di

kemukakan oleh (Piedmont, 2001)

Tabel 3.4
Aspek dan Indikator
Aspek Pengertian Aspek Indikator

Pengalaman  Sebuah pengalaman perasaan a. pengalaman

Ibadah berbahagia dan bersukacita serta  perasaan berbahagia
keterlibatan diri yang dialami dan bersukacita
prayer. Prayer memiliki rasa  sertaketerlibatan diri
kekuatan pribadi. Prayer yang dialami.
mengambil manfaat atas ibadah b. memiliki rasa
yang dilakukan kekuatan

pribadi

c. mengambil manfaat
atas ibadah  yang

dilakukan
Universalitas Suatu  keyakinan  perasaan a. keyakinan terhadap
berbahagia dan bersukacita serta kesatuan dan tujuan
keterlibatan diri yang dialami hidup
prayer. Prayer memiliki rasa b.perasaan bahwa

kekuatan  pribadi. Prayer kehidupan  saling




mengambil manfaat atas ibadah berhubungan
yang dilakukan c. hasrat  berbagi
tanggung jawab
pada makhluk
ciptaan lainnya
Keterkaitan Keyakinan bahwa diri a. Keyakinan bahwa diri
merupakann bagian dari realitas merupakan bagian
manusia yang lebih besar, yang dari realitas
mencangkup hubungan lintas manusia yang lebih
generasi dan lintas kelompok besar
b. Hubungan lintas
generasi dan lintas
kelompok
Tabel 3.5
BluePrint Skala Spiritualitas .
NO Aspek Indikator Persen
F UF h Y%
1  Pengalaman a. pengalaman
ibadah perasaan
bgrbaliph  dig B o6 523 4 11,1%
bersukacita
sertaketerlibatan
diri yang
dialami
b. memiliki  rasa 2029  13.14 4 11.1%
kekuatan pribadi ’ ‘ ’
c. mengambil
manfaat atas
‘badah T 7,27 17,35 4 11,1
dilakukan
2 Universalita a. keyakinan
s (R ORR 312 259 4 111%
kesatuan  dan
tujuan hidup.
b. perasaan bahwa
kehidupan saling 6,14 19,30 4 11,1%
berhubungan
c. hasrat berbagi
tanggung  jawab o
pada makhluk 10,34 18,21 4 11,1%
ciptaan lainnya
3 Kerterkaitan  a, Keyakinan 6 16,6%
bahwa din 24, 816,
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merupakan 32
bagian dari
realitas manusia
yang lebih besar
b. Hubungan
lintas generasi 11,28 23,33 6 16,6%
dan lintas 3
kelompok
Total 8 17 36 100%

b. Skala Keberfungsian Keluarga

Keberfungsian Keluarga diukur dengan menggunakan skala Keberfungsian

Keluarga yang diambil dari penelitian yang dikemukakan oleh Epstein dalam

Ryanal. (2012).

Tabel 3.6
Aspek dan Indikator
Dimensi Pengertian Dimensi Indikator
Penyelesaian masalah Mengacu pada  a. kemampuan
kemampua keluarga  keluarga untuk
untuk mengatasi masalah ~ mengatasi masalah

yang muncul, dengan
tujuan mempertahankan

efektivitas fungsi
keluarga. Masalah
keluarga adalah suatu isu
yang mengancam

intergritas dan kapasitas
fungsional keluarga yang

mana keluarga
mengalami kesulitan
dalam

menyelesaikannya.

Masalah keluarga dibagi
menjadi dua  jenis

masalah instrumental
dan masalah efektif.
Masalah instrumental
mengacu pada
permasalahan kehidupan
sehari-hari seperti
mengelola keuangan,

yang muncul,
dengan tujuan
mempertahankan
efektivitas

b Kemampuan
keluarga dalam
menyelesaikan
masalah
instrumental yang
berkaitan dengan
permasalahan
kehidupan sehari-
hari

¢. Kemampuan
keluarga dalam
menyelesaikan
masalah  afektif
yang berkaitan
dengan emosi atau
perasaan.




menmperoleh makanan,
pakaian dan  tempat
tinggal. Masalah afektif
mengacu pada isu-isu
yang berkaitan dengan
emosi atau  perasaan
seperti kemarahan dan
depresi. Keluarga yang
funginya terganggu oleh
masalah instrumental
jarang dapat menangani
masalah afektif secara
efektif, namun keluarga
yang bermasalah dengan
isu afektif masih dapat

menangani masalah
instrumental dengan
cukup baik.

Komunikasi Mencakup  pertukaran a. Pertukaran
informasi di  antara informasi di antara
anggota keluarga, anggota keluarga,
dengan penekanan pada dengan penekanan
komunikasi verbal. pada komunikasi
Komunikasi dibagi verbal.
menjadi area b. Kemampuan

instrumental dan afektif.
Terdapat dua dimensi
komunikasi yang
independen yaitu jelas
Versus tersulubung,
langsung versus tidak
langsung. Dimensi jelas

Versus terselubung
berfokus pada apakah isi
pesan disampaikan
secara jelas atau

disamarkan, dikaburkan,
atau tidak jelas. Dimensi
langsung versus tidak
langsung berfokus pada
apakah pesan
disampaikan kepada
orang yang dituju atau
dialihkan ke orang lain.
Pada ujung dimensi yang

keluarga  dalam
berkomunikasi
pada area
instrumental  dan
afektif
¢. Kemampuan
keluarga  dalam
menyampaikan
pesan secara
jelas dan tidak
terselubung
d. Kemampuan
keluarga  dalam
menyampaikan
pesan  langsung
dan tidak
dialihkan ke orang
lain
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sehat, keluarga
berkomunikasi secara
jelas dan langsung dalam
bidang instrumental
maupun afektif,
sedangkan pada ujung
yang kurang  efektif
keluarga berkomunikasi
kurang jelas dan kurang
langsung.

Peran

Dapat diartikan sebagai
pola tindakan berulang
dari anggota keluarga
dimaksudkan untuk
memenuhi peran
individu dalam dinamika
keluarga. Terdapat lima
fungsi keluarga yang

diperlukan yaitu
penyediaan sumber daya,
pengasuhan dan
dukungan, kepuasan

seksual orang dewasa,
pengembangan pribadi,
serta pemeliharaan dan
manajemen sistem. Dua
konsep penting dalam
fungsi peran  adalah
alokasi  peran  yang
mencakup pola keluarga
dalam menetapkan peran
secara tepat, jelas, dan

eksplisit, serta
akuntabilitas peran yang
berfokus pada
bagaimana keluarga
memastikan fungsi-

fungsi tersebut terlaksana
dengan baik. Keluarga
yang sehat ditandai
dengan terpenuhinya
fungsi-fungsi secara
memadai, alokasi yang
jelas, dan akuntabilitas
yang diterapkan.

a. Penyediaan
sumber daya,
pengasuhan dan
dukungan,
kepuasan seksual
orang dewasa,
pengembangan
pribadi serta
pemeliharaan dan
manajemen sistem.
b. Keluarga
menetapkan peran
secara tepat, jelas,
dan eksplisit
c. Akuntabilitas
peran dalam
memastikan fungsi-
fungsi tersebut
terlaksana

dengan baik

Respon aktif

Merujuk pada kapabilitas

a. Keluarga
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keluarga dalam
memberikan respons
yang  sesuai  secara
kuantitatif dan kualitatif
terhadap berbagai
stimulus. Terdapat dua
kategori afek yaitu emosi
kesejahteraan yang
meliputi kasih sayang,
kehangatan, kelembutan,
dukungan, cinta, dan
kebahagiaan, serta emosi
darurat yang mencakup
rasa takut, kemarahan,
kesedihan, kekecewaan,
dan depresi. Penekanan
dalam dimensi ini adalah
pada kapasitas anggota
keluarga untuk
merespons secara
emosional, bukan pada
perilaku aktual mereka,
dimana keluarga yang
lebih efektif  akan
memiliki rentang emosi
yang lebih luas dan
respons

Yang lebith  sesuai

memberikan respon
yang sesuai secara
kuantitatif ~ dan
kualitatif terhadap
berbagai stimulus

dengan konteks
situasinya

Keterlibatan afektif mengacu pada sejauh a. Keluarga
mana keluarga  menunjukkan minat
menunjukkan minat dan dan perhatian
perhatian terhadap  terhadap aktivitas
aktivitas dan dan kepentingan
kepentingan masing- masing-masing
masing anggota anggota keluarga
keluarga.  Keterlibatan b. Keluarga
empatik dianggap menunjukkan
sebagai bentuk yang  kepedulian afektif
paling efektif dan sehat yang tulus terhadap
karena anggota keluarga kepentingan satu
menunjukkan kepedulian sama lain

afektif  yang tulus
terhadap kepentingan
satu sama lain. Semakin
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jauh keluarga bergerak
dari gaya empatik maka
semakin tidak efektif
fungsi keluarganya.

Perilaku kontrol

Tabel 3.7
BluePrint Skala Keberfungsian Keluarga

Mengacu pada pola yang
diadopsi keluarga dalam
menangani perilaku pada
tiga situasi spesifik yaitu
situasi yang berbahaya
secara fisik, situasi yang
melibatkan  pemenuhan
kebutuhan psikobiologis
seperti  makan, tidur,
seks, dan agresi, serta
situasi perilaku
sosialisasi baik di dalam
maupun di luar keluarga.
Gaya fleksibel dalam
menetapkan standar
perilaku yang dianggap
wajar  oleh  anggota
keluarga dan ada ruang
negoisasi. Untuk
mempertahankan  gaya
pengendalian  perilaku
tersebut, keluarga akan
mengembangkan
sejumlah  fungsi untuk
menegakkan apa yang
mereka anggap sebagai
perilaku  yang  dapat
diterima.

a. keluarga  dalam

menangani
perilaku situasi
yang  berbahaya

secara fisik

b. Pola

yang diadopsi
keluarga  dalam
menangani
pemenuhan
kebutuhan
psikobiologis

. keluarga  dalam

menangani
perilaku sosialisasi
di dalam maupun
di luar keluarga

. Gaya fleksibel

dalam menetapkan
standar  perilaku

yang dianggap
wajar oleh anggota

keluarga dan
ada  ruang
negoisasi

NO

Aspek

Aitem

Indikator

F UF

Jumla Persen
h %

1

Penyelesaian
masalah

a. kemampuan
keluarga  untuk
mengatasi

masalah  yang 1 13

muncul, dengan
tujuan

mempertahankan
efektivitas fungsi

2 5%
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keluarga.

b. Kemampuan
keluarga dalam
menyelesaikan
masalah
instrumental yang
berkaitan dengan
permasalahan
kehidupan sehari-
hari

19

5%

¢. Kemampuan
keluarga dalam
menyelesaikan
masalah  afektif
yang  berkaitan
dengan emosi
atau perasaan

11

36

5%

2.

Komunikasi

a. pertukaran
informasi di
antara anggota
keluarga, dengan
penekanan pada
komunikasi
verbal.

14

5%

b. Kemampuan
keluarga dalam
berkomunikasi
pada area
instrumental dan
afektif

20

5%

c. Kemampuan
keluarga dalam
menyampaikan
pesan secara
jelas dan tidak
terselubung

25

33

5%

d. Kemampuan
keluarga dalam
menyampaikan

pesan langsung
dan tidak
dialihkan ke
orang lain

37

40

5%

3.

Peran

a. Penyediaan
sumber daya,

15

5%
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pengasuhan dan
dukungan,
kepuasan
seksual ~ orang
dewasa,
pengembangan
pribadi, serta
pemeliharaan
dan manajemen
sistem

b.Keluarga
menetapkan
peran secara
tepat, jelas,
dan eksplisit

5%

c. Akuntabilitas
peran dalam
memastikan
fungsi-fungsi
tersebut
terlaksana
dengan baik

35 27

Respon
Afektif

a. Keluarga
memberikan
respons yang
sesuai secara
kuantitatif = dan
kualitatif
terhadap.

10,16
51,2
2

4,38,
29,39

20%

keterlibatan

afektif

a. Keluarga
menunjukkan
minat dan
perhatian
terhadap aktivitas
dan kepentingan
masing-masing
anggota keluarga

17

5%

b. Keluarga
menunjukkan
kepedulian afektif
yang tulus
terhadap
kepentingan satu
sama lain

34 23

5%
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6. Kontrrol
perilaku

a. keluarga dalam
menangani
perilaku

situasi
yang berbahaya
secara fisik
b. Pola yang
diadopsi
keluarga dalam
menangani
pemenuhan
kebutuhan
psikobiologis

12

18

24

47

5%

2 5%

c. keluarga dalam
menangani
perilaku
sosialisasi di
dalam maupun di
luar keluarga

30

32

2 5%

d. Gaya fleksibel
dalam
menetapkan
standar perilaku
yang dianggap
wajar oleh
anggota keluarga
dan ada ruang
negoisasi

28

26

26 5%

Total

17

20

20

40 100%

2. Uji validitas

Jenis validitas yang dipakai dalam penyusunan skala ini adalah Validitas

Isi (Content Validity). Validitas isi merupakan modal dasar dalam suatu instrumen

penelitian, karena validitas isi akan menyatakan keterwakilan aspek yang diukur

dalam sebuah instrumen. Validitas isi lebih menekankan pada keabsahan

instrumen yang disusun dengan cara dikaitkan dengan domain yang ingin diukur

(Azwar, 2012).
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Validitas isi merupakan validasi yang dilakukan melalui pengujian
terhadap kelayakan atau relevansi isi tes kepada yang berkompeten atau Expert
Judgment. Lawse dalam (Azwar, 2022) merumuskan Content Validity Ratio
(CVR) vyang dapat digunakan untuk mengukur validitas isi aitem-aitem
berdasarkan data empirik. Dalam pendekatannya ini sebuah panel yang terdiri dari
parah ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME) diminta untuk menyatakan
apakah aitem daalam skala yang bersangkutan. Aitem dinilai esensial bilamana
aitem tersebut dapat merepresentasikan dengan baik tujuan pengukuran. Statistik
CVR dapat dirumuskan sebagai berikut:

CVR(2ne/n)-1
Keterangan:
ne Banyaknya SME yang menilai suatu aitem "esensial"
n = banyaknya SME yang melakukan penilaian

Uji validasi menggunakan skala rasio efektivitas konten yang dihitung
untuk Spiritualitas dengan Keberfungsian Keluarga, diestimasi dan dikuantifikasi
untuk skala konten dalam 3 penilaian ahli. Setiap ahli menilai bertanggung jawab
untuk memverifikasi apakah item pada skala mencerminkan karakteristik perilaku
yang diukur.

a. Komputasi Skala Spiritualitas

Hasil komputasi CVR skala Spiritualitas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.8

Hasil komputasi CVR skala Spiritualitas

No Koefisien CVR No Koefisien CVR No. Koefisien CVR
1 1 13 1 25 1

2 1 14 1 26 1
3 1 15 1 27 1
4 1 16 1 28 1
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5 1 17 1 29 1
6 1 18 1 30 1
7 1 19 1 31 1
8 1 20 1 32 1
9 1 21 1 33 1
10 1 22 1 34 1
11 1 23 1 35 1
12 1 24 1 36 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh SME pada skala Spiritualitas semua aitem
dianggap valid karena semua koefisien CVR menunjukkan nilai di atas nol (0)

b. Komputasi Skala Keberfungsian Keluarga

Tabel 3.9
Hasil Komputasi Skala Keberfungsian Keluarga
No Koefisien CVR No Koefisien CVR No. Koefisien CVR
1 1 15 1 29 1
2 1 16 1 30 1
3 1 17 1 Bl 1
4 1 18 1 32 1
5 1 19 1 33 1
6 1 20 1 34 1
7 1 21 1 35 1
8 1 22 1 36 1
9 1 23 1 37 1
10 1 24 1 38 1
11 1 25 1 39 1
12 1 26 1 40 1
13 1 27 1
14 1 28 1

Berdasarkan hasil yang diperoleh SME pada skala Keberfungsian keluarga
semua aitem dianggap valid karena semua koefisien CVR menunjukkan nilai di
atas nol (0).

3. Uji Daya Beda Aitem

Daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem adalah sejauhmana aitem
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan

yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian daya beda aitem dilakukan
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dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan
distribusi skor skala itu sendiri (Azwar, 2022).

Formula korelasi macam apa yang tepat untuk digunakan dalam komputasi
daya beda tergantung pada sifat skor aitem dan sifat skor skala itu sendiri. Bagi
skala-skala yang setiap aitemnya diberi skor pada level interval dapat digunakan
formula koefisien korelasi product-moment Pearson. Semakin tinggi koefisien
korelasi positif antara skor aitem dengan skor skala berarti semakin tonggi
konsistensi antara aitem tersebut dengan skala secara keseluruhan yang berarti
semakin tinggi daya bedanya. Bila koefisien korelasinya rendah mendekati nol
berarti fungsi aitem tersebut tidak cocol dengan fungsi ukur skala dan daya
bedanya rendah. Bila koefisien korelasi yang dimaksud ternyata berharga negatif,
dapat dipastikan terdapat cacat serius pada aitem yang bersangkutan.

Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem-total, adalah:
riX=YiX-Q i) X)n
Vi 2—(X i) 2/ n [Y X2—X) 2/n]
Keterangan:
I: Skor aitem
X: Skor Skala
N: Banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan aitem
total yaitu batasan riX > 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan, sedangkan aitem yang
memiliki harga riX kurang dari 0,3 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang

memiliki daya beda rendah (Azwar, 2022).
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a. Uji daya beda aitem skala Spiritualitas

Hasil analisis daya beda aitem berdasarkan skala spiritualita dapat di lihat di

tabel berikut:
Tabel 3.10
Hasil analisis daya beda aitem berdasarkan skala spiritualitas
No Rix No Rix
1 372 19 521
2 126 20 473
3 365 21 422
4 371 22 519
5 317 23 588
6 298 24 414
7 369 25 .563
8 502 26 .565
9 .556 27 .500
10 336 28 307
11 326 29 577
12 454 30 447
13 324 31 445
14 484 32 410
15 475 33 352
16 449 34 -378
17 .509 35 .508
18 557 36 474

Berdasarkan analisis uji daya beda aitem pada tabel di atas menunjukkan
bahwasanya tidak semua aitem memiliki koefisien atau uji daya beda sebesar
0,30, seperti yang ditunjukan oleh koefisien uji daya beda aitem skala spiritulitas.
dari 36 aitem terdapat 3 aitem yang gugur yaitu nomor 2, 6 dan 34 sehingga

tersisa 33 aitem yang valid untuk digunakan dalam analisis data penelitian.
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3.11
Blueprint uji daya beda
NO Ait
Aspek F rem UF Jumlah Persen %
1 Pengaalaman 1,26 5,23 4 12%
Ibadah 20,29 13,15 4 12%
7,27 17,35 4 12%
2 Universalitas 31,12, 25,9, 4 15%
-,14 19,30 3 9%
10,- 18,21 3 9%
3 Keterkaitan -, 4,32 8, 16 5 15%
22
11,28,3  24,33,36 6 18%
Jumlah 14 18 33 100%

b. Uji daya beda aitem skala keberfungsian keluarga
Hasil analisis daya beda aitem berdasarkan skala keberfungsian keluarga dapat

di lihat di tabel berikut:
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Tabel 3.12
Uji daya beda aitem skala keberfungsian keluarga
No Rix No Rix
1 .649 21 617
2 610 22 365
3 .665 23 .590
4 543 24 631
5 .698 25 507
6 .689 26 -234
7 616 27 544
8 .646 28 555
9 651 29 712
10 670 30 .682
11 ®55 31 .636
12 647 32 490
13 615 33 464
14 558 34 528
15 647 35 647
16 628 36 .624
17 -.687 37 462
18 591 38 732
19 .681 39 .600
20 .769 40 119

Berdasarkan analisis uji daya beda aitem pada tabel di atas menunjukkan
bahwasanya tidak semua aitem memiliki koefisien atau uji daya beda sebesar
0,30, seperti yang ditunjukan oleh koefisien uji daya beda aitem skala
keberfungsiam keluarga. dari 40 aitem terdapat 3 aitem yang gugur yaitu nomor
17, 26 dan 40 sehingga tersisa 37 aitem yang valid untuk digunakan dalam

analisis data penelitian.



Tabel 3.13

Koefisien uji daya beda aitem skala keberfungsiam keluarga

NO Aitem
Aspek Jumlah Persen %

F UF
1 Penyelesaian 1 13 2 5.4%
masalah 7 19 2 5.4%
11 36 2 5.4%
2 Komunikasi 2 14 2 5.4%
8 20 2 5.4%
25 33 2 5.4%
37 - 1 2.7%
3 Peran 3 15 2 5.4%
9 21 2 5.4%
35 27 2 5.4%
4 Respon aktif 4 10 1 2.7%
38 16 2 5.4%
29 31 2 5.4%
39 22 2 5.4%
5 Keterlibatan 5 - 1 5.4%
Afektif 34 23 2 5.4%
6 Kontrol Perilaku 6 18 2 5.4%
12 24 2 5.4%
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30 32 2 5.4%
28 - 1 2.7%
Jumlah 19 18 37 100%

4. Uji Reliabilitas

Definisi reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil
ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran.
Pengukuran dikatakan tidak cermat bila eror pengukurannya terjadi secara
random. Reliabilitas kuesioner akan dihitung dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach. Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas skala menggunakan
teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut (Azwar, 2022):

a=2[1-(syl2 + sy 22)/sx2]
Keterangan: Sy12 dan sy22 = Varians skor Y1 dan varians skor Y2
Sx2 = Varians skor X

Tabel 3.14
Uji Reabilitas
No. Kriteria Koefisien

1 Sangat Reliabel >0.900 (Sangat Tinggi)
2 Reliabel 0.700 - 0.900 (Tinggi)
3 Cukup Reliabel 0.400 - 0.700 (Sedang)
4 Kurang Reliabel 0.200 - 0.400 (Rendah)
5 Tidak Reliabel <0.200 (Sangat Rendah)

Dalam penelitian ini, reliabilitas diukur menggunakan rumus Alpha
Cronbach, yang diuji dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package

for the Social Sciences) versi 25 untuk Windows.
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a. Uji Realibilitas skala spiritualitas

Hasil uji reliabilitas pada skala spiritualitas diperoleh nilai sebesar o =
0,890. Setelah aitem dibuang peneliti melakukan uji reliabilitas tahap kedua dan
diperoleh nilai a = 0,902. Dapat diartikan skala ini memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam penelitian ini.
b. Uji Realibilitas skala keberfungsian keluarga

Hasil uji reliabilitas pada skala keberfungsian keluarga diperoleh nilai
sebesar a = 0,944. Setelah aitem dibuang peneliti melakukan uji reliabilitas tahap
kedua dan diperoleh nilai o = 0,958. Dapat diartikan skala ini memiliki reliabilitas
yang sangat tinggi dan dapat digunakan untuk pengukuran dalam penelitian ini.
F. Teknik Analisis Data

1. Proses Pengolahan Data

Data yang telah dibersihkan dan koefisien reliabilitasnya memuaskan telah
siap untuk diolah lebih lanjut. Dalam hal ini peneliti menggunakan program SPSS
(Statistical Packages for Social Sciences) yang mana dapat sangat membantu
peneliti dalam menangani pengolahan dan analisis data yang berjumlah besar,
dengan kecepatan tinggi (Azwar, 2022).

2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk melihat data
berdistribusi normal atau tidak. Jika data yang dihasilkan tidak berdistribusi
normal, maka hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan pada populasi. Untuk

menguji normalitas, analisis data yang dilakukan adalah secara non parametrik,
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dengan menggunakan teknik statistik One Sample Kolmogorov Smirnov Test dari
program SPSS. Aturan yang digunakan adalah jika p > 0,05 maka data
berdistribusi secara normal. Sebaliknya jika p < 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi secara normal (Purnomo, 2016).
b. Uji Lineritas

Uji linieritas hubungan merupakan pengujian garis regresi antara variabel
bebas, dengan variabel terikat. Uji analisis regresi perlu dilakukan bila telah
diketahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel yang bersangkutan.
Untuk mencari linieritas hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dapat dilihat dari tabel yang dianalisis menggunakan bantuan program
SPSS. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika p > 0,05 maka hubungan antara
kedua variabel tersebut dinyatakan linier (Situmorang et al., 2014).
3. Uji Hipotesis

Menurut Dwiastuti dalam (Adnyana, 2021) Pengujian hipotesis akan
menunjukkan apakah peneliti harus menerima hipotesis nol atau menolak
hipotesis nol (menerima hipotesis alternatif). Uji hipotesis ini dilakukan agar
dapat menjawab hipotesis yang ada di bab II. Analisis penelitian data dilakukan
menggunakan analisis statistik korelasi product moment dari Pearson. Korelasi
product moment digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel
independen dengan satu dependen. Dilakukan dengan bantuan program SPSS.

Koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila (p < 0,05)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengajukan surat izin ke
bagian akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry pada tanggal 9 April 2026,
dan surat izin tersebut diterbitkan pada hari yang sama. Pada tanggal 10 April
2026, peneliti mendatangi Dayah Insan Qur'ani Aceh Besar untuk kunjungan awal
dan bertemu dengan salah seorang ustazah di sana. Dari hasil diskusi, ustazah
tersebut menyarankan agar penelitian dilakukan di asrama karena santri kelas III
Aliyah sedang menjalani ujian sehingga tidak bisa diganggu pada jam sekolah.
Ustazah juga menyampaikan agar penelitian dilaksanakan keesokan harinya
sebelum Zuhur, karena santri kelas III Aliyah akan tamat dan pulang setelah
Zuhur.

Pada tanggal 11 April 2026, peneliti kembali ke dayah dan menemui
ustazah pengasuhan untuk meminta izin resmi melakukan penelitian. Pihak dayah
menyambut dengan ramah dan mengajukan beberapa pertanyaan seputar
penelitian. Mempertimbangkan keterbatasan waktu yang ada, ustazah pengasuhan

langsung memberikan izin kepada peneliti untuk segera melaksanakan penelitian.
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2. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, alat ukur yang digunakan dilakukan uji coba
terpakai, di mana pengumpulan data, pengujian psikometri, dan analisis data
dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu pada sampel penelitian yang
sesungguhnya (Azwar, 2012). Alat ukur yang digunakan adalah skala
keberfungsian keluarga dan skala spiritualitas. Hasil uji coba terpakai skala
keberfungsian keluarga menunjukkan terdapat 3 aitem gugur dari 40 aitem,
sehingga diperoleh 37 aitem yang memenuhi syarat untuk dianalisis. Sementara
itu, skala spiritualitas menunjukkan terdapat 3 aitem gugur dari 36 aitem, sehingga
diperoleh 33 aitem yang layak digunakan. Aitem-aitem yang valid tersebut
langsung digunakan sebagai data penelitian tanpa pengambilan data ulang
(Azwar, 2012).

3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 April hingga 22 April 2026. Pada
tanggal 11 April 2026, peneliti memulai penelitian dengan fokus pada santri kelas
IIT Aliyah terlebih dahulu, mengingat mereka akan tamat dan pulang setelah
Zuhur. Peneliti kemudian kembali pada keesokan harinya pada siang hari,
dikarenakan santri baru kembali dari sekolah pada pukul 14.00. Dalam
pelaksanaannya, peneliti meminta bantuan mudabbirah atau kakak pengasuh
kamar untuk menyebarkan kuesioner penelitian kepada para santri di masing-
masing kamar. Dikarenakan kedatangan peneliti bertepatan dengan jam istirahat
santri, peneliti memutuskan untuk menitipkan kuesioner dan kembali keesokan

harinya untuk mengambil hasil isian, agar santri dapat mengisi kuesioner di waktu
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yang lebih kondusif. Penelitian berlangsung sampai tanggal 22 April 2026 hingga
seluruh data dari responden terkumpul.
B. Deskripsi Data Penelitan
1. Demografi Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar berjumlah
205 santri, data demografi yang di peroleh pada penelitian ini dapat dilihat di
bawah ini.
a. Subjek berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan laki-laki berjumlah 64 orang
(31.21%) dan perempuan berjumlah 141 orang (68.78%). Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa subjek dengan jenis kelamin perempuan lebih mendominasi dari
subjek jenis kelamin laki-laki. Data demografi subjek berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel

Tabel 4. 1

data demografi jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-Laki 64 31.21%
Perempuan 141 68.78%
Total 205 100%

b. Subjek berdasarkan usia
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan usia santri yang mengisi

kuesioner dapat dilihat di tabel.
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Tabel 4.2
Data demografis Usia Responden
Umur Jumlah Persentase
15 18 8.78%
16 85 41.46%
17 64 31.21%
18 36 17.56%
19 2 0.97%
Total 205 100%

c. Subjek berdasarkan kelas

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kelas santri yang mengisi

kuesioner dapat di lihat di tabel berikut

Tabel 4.3

Data Demografis Kelas Santri

Kelas Jumlah Persentase
X 69 33.65%
XI 66 32.19%
XII 70 34.14%
Total 205 100%

1. Data kategorisasi

a. Skala Spiritualitas

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran data hipotetik

(perhitungan teoretis) dan data empiris (data nyata di lapangan) dari variabel

Spiritualitas.
Tabel 4.4
Analisi Deskriptif
Variabel Data Hipotetik Data Empiris
Xmaks Xmin M SD Xmaks Xmin M SD
Spiritualitas 132 33 82.5 165 132 63 108.54  11.85
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik
Skor maksimal (Xmaks) =Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

Skor minimal (Xmin) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Mean (M) = Dengan rumus u (skor maks+skor min): 2

Standar Deviasi (SD) = Dengan rumus s (skor maks-skor min): 6

Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 132,
minimal adalah 33, mean memperoleh nilai 82.5 dan SD memperoleh nilai 16.5
Sedangkan analisis data deskriptif secara empiris memperoleh hasil maksimal
132, minimal 63, mean 108,54 dan SD 11,85. Maka dapat disimpulkan bahwa
deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan batasan dalam
pengkategorisasian pada sampel penelitian. Pengkategorisasian tersebut terdiri
dari 3 kategori meliputi kategori rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan metode
kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus yang dipakai untuk
pengkategorisasian pada skala Spiritualitas.

Rendah =X <M — 1SD
Sedang=M - ISD<X <M + ISD
Tinggi=M+ ISD <X
Keterangan:
X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada penelitian ini,

maka hasil kategorisasi skala Spiritualitas menunjukkan hasil yang tertera

sebagaimana pada table berikut:
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Tabel 4.5

Kategorisasi Skala Spiritualitas

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X <66 1 0.48%
Sedang 66<X <99 38 18.5%
Tinggi 99 <X 166 81%
Jumlah 205 100%

Berdasarkan tabel di atas, kategorisasi variabel Spiritualitas menunjukkan
bahwa santri pada kategori rendah sebanyak 1 orang (0.48%), kategori sedang
sebanyak 38 orang (18.5%), dan kategori tinggi sebanyak 166 orang (81%).
Dapat disimpulkan bahwa tingkat Spiritualitas santri Dayah Insan Qur'ani
mayoritas berada pada kategori tinggi.

b. Skala Keberfungsian Keluarga
Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran data hipotetik
(perhitungan teoretis) dan data empiris (data nyata di lapangan) dari variabel

Keberfungsian Keluarga.

Tabel 4.6
Analisis Desktriptif
Variabel Data Hipotetik Data Empiris
Xmaks Xmin M SD  Xmaks Xmin M SD
Keberfungsian
148 27 9225 185 148 62 120.23 18.29
Keluarga

Keterangan Rumus Skor Hipotetik

Skor maksimal (Xmaks) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban.

Skor minimal (Xmin) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Mean (M) = Dengan rumus u (skor maks+skor min): 2

Standar Deviasi (SD) = Dengan rumus s (skor maks-skor min): 6
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Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis data
deskriptif secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban maksimal adalah 148,
minimal adalah 37, mean memperoleh nilai 92.5 dan SD memperoleh nilai 18.5.
Sedangkan analisis data deskriptif secara empirik memperoleh hasil yang
menunjukkan bahwasannya maksimal adalah 148, minimal adalah 62,
memperoleh nilai mean 120.23 dan SD memperoleh nilai 18.29 Maka dapat
disimpulkan bahwa deskripsi data hasil penelitian tersebut dapat dijadikan
batasan dalam pengkategorisasian pada sampel penelitian, pengkategorisasian
tersebut terdiri dari 3 kategori meliputi kategori rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus yang dipakai
untuk pengaktegorisasian pada skala Keberfungsian Keluarga.

Rendah = X <M — 1SD
Sedang=M - ISD<X <M + 1SD
Tinggi=M+ ISD <X
Keterangan:
X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan pada penelitian
ini, maka hasil kategorisasi skala keberfungsian keluarga menunjukkan hasil

yang tertera sebagaimana pada tabel berikut:
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Tabel 4.7

Kategorisasi Keberfungsian keluarga
Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X <74 1 0.48%
Sedang 74 <X <111 28 13.7%
Tinggi 111X 176 85.9%
Jumlah 205 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka hasil data kategorisasi skala
Keberfungsian Keluarga menunjukkan bahwasanya para santrri Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar tingkat Keberfungsian Keluarga pada kategori rendah 1 orang
(0.48%), kategori sedang sebanyak 28 orang (13.65%), dan kategori tinggi
sebanyak 176 orang (85.5%). Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa kategorisasi Keberfungsian Keluarga paling banyak pada kategorisasi
tinggi.

B. Pengujian Hipotesis
1. Hasil uji prasyarat
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat terlebih
dahulu. Uji prasyarat dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pengujian, yaitu
uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik One Sample
Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS, namun hasil menunjukkan bahwa variabel
Keberfungsian Keluarga tidak berdistribusi normal, sedangkan variabel

Spiritualitas berdistribusi normal.
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Tabel 4.8
Uji Normalitas
No Variabel Penelitian Nilai Kolmogov-Smirnov
1 Spiritualitas 0.100
2 Keberfungsian Keluarga 0,000

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas pada variabel Spiritualitas
menunjukkan nilai 0,100 (p > 0,05) yang berarti data berdistribusi normal,
sedangkan variabel Keberfungsian Keluarga menunjukkan nilai 0,000 (p < 0,05)
yang berarti data tidak berdistribusi normal. Oleh karena salah satu variabel tidak
berdistribusi normal, maka analisis data dilakukan menggunakan teknik non-
parametrik Spearman's rho.

b. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan agar dapat membuktikan bahwa variabel bebas
mempunyai hubungan linearitas dengan variabel terikat. Uji linearitas dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS) versi
25.0 untuk Windows, dengan menggunakan jalur F linearity. Hubungan antara
variabel dianggap liniear jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05).
Berdasarkan hasil uji linearitas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel

penelitian ini yaitu memperoleh data sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9

Uji Linieritas

Variabel Penelitian F Linearuty P
Spiritualitas 158,474 0,00

Keberfungsian Keluarga

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F linearity sebesar 158,474

dengan nilai signifikansi 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh
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lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan yang linear dan tidak menyimpang dari garis lurus, sehingga
terdapat hubungan yang linear antara variabel Spiritualitas dan Keberfungsian
Keluarga dalam penelitian ini.
2. Hasil uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi. Pada penelitian ini,

uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

Variabel Penelitian r P

Spiritualitas 0,667 0,000
Keberfungsian Keluarga

variabel bebas dan variabel terikat. Namun dikarenakan salah satu variabel tidak
berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan adalah korelasi
Spearman's rho. Koefisien korelasi dinyatakan signifikan apabila nilai p < 0,05
yang berarti hipotesis yang
diajukan dapat diterima. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman
(rho) sebesar 0,667 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Spiritualitas dan Keberfungsian Keluarga. Artinya, semakin tinggi keberfungsian
keluarga maka semakin tinggi pula spiritualitas, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.
C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Spiritualitas
dengan Keberfungsian Keluarga pada santri Dayah Insan Qur'ani. Berdasarkan

hasil analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman's rho, diperoleh nilai
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koefisien korelasi sebesar r = 0,667 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05).
Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
Spiritualitas dan Keberfungsian Keluarga. Artinya, semakin tinggi keberfungsian
keluarga yang dirasakan oleh santri, maka semakin tinggi pula tingkat spiritualitas
yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga, maka semakin
rendah pula tingkat spiritualitas santri.

Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara Spiritualitas dan Keberfungsian Keluarga,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Kekuatan korelasi
yang tergolong cukup tinggi (r = 0,667) menunjukkan bahwa keberfungsian
keluarga memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan tingkat
spiritualitas santri.

Secara teoritis, hubungan antara keberfungsian keluarga dan spiritualitas
dapat dijelaskan melalui keterkaitan antara dimensi-dimensi MMFF (Ryan et al.,
2005) dengan aspek-aspek spiritualitas Piedmont (2001). Dimensi keterlibatan
afektif dalam keberfungsian keluarga, yang mencerminkan sejauh mana anggota
keluarga menunjukkan kepedulian dan perhatian tulus terhadap satu sama lain,
berperan dalam membentuk aspek keterkaitan dalam spiritualitas, yaitu keyakinan
individu bahwa dirinya merupakan bagian dari realitas manusia yang lebih besar.
Keluarga yang menunjukkan keterlibatan afektif yang tinggi mendorong individu
untuk merasakan koneksi yang bermakna tidak hanya dengan anggota keluarga,
tetapi juga dengan sesama manusia secara lebih luas (Piedmont, 2001). Selain itu,

dimensi respons afektif dalam keluarga yang efektif, berupa kemampuan
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memberikan kehangatan, kasih sayang, dan dukungan emosional yang sesuai,
menciptakan fondasi psikologis yang stabil bagi individu untuk mengembangkan
aspek universalitas, yaitu keyakinan terhadap kesatuan dan tujuan hidup serta
hasrat berbagi tanggung jawab terhadap sesama (Piedmont, 2001). Individu yang
tumbuh dalam keluarga dengan respons afektif yang baik cenderung lebih mampu
memaknai kehidupan secara lebih luas dan mendalam. Lebih lanjut, dimensi
komunikasi yang jelas dan terbuka dalam keluarga memfasilitasi transmisi nilai-
nilai spiritual secara langsung, yang pada akhirnya memperkuat aspek
pengalaman ibadah individu, yaitu pengalaman perasaan bahagia, keterlibatan
diri, dan kemampuan mengambil manfaat dari praktik spiritual yang dijalani
(Piedmont, 2001; Ryan et al., 2005).

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. Abdurrohman
(2024) dalam penelitiannya di Universitas Indonesia menemukan bahwa
keberfungsian keluarga secara signifikan berperan sebagai prediktor terhadap
spiritualitas pada emerging adults, dengan dimensi respons afektif yang paling
berperan (R? = 0,110, p < 0,05). Shek et al. (2024) dalam penelitiannya terhadap
remaja di Hong Kong menemukan bahwa keberfungsian keluarga secara positif
berkontribusi terhadap spiritualitas remaja, dan spiritualitas tersebut berperan
sebagai mediator antara keberfungsian keluarga dengan berbagai hasil
perkembangan akademik dan psikologis. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa
keluarga yang berfungsi dengan baik menjadi fondasi bagi tumbuhnya nilai-nilai

spiritual pada individu, termasuk pada konteks santri.
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Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu. Abdurrohman
(2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa keberfungsian keluarga secara
signifikan berperan sebagai prediktor terhadap spiritualitas pada emerging adults,
dengan dimensi respons afektif yang paling berperan (R? = 0,110, p < 0,05). Shek
et al. (2024) dalam penelitiannya terhadap remaja menemukan bahwa
keberfungsian keluarga secara positif berkontribusi terhadap spiritualitas remaja,
dan spiritualitas tersebut berperan sebagai mediator antara keberfungsian keluarga
dengan berbagai hasil perkembangan akademik dan psikologis. Temuan ini
memperkuat gagasan bahwa keluarga yang berfungsi dengan baik menjadi fondasi
bagi tumbuhnya nilai-nilai spiritual pada individu.

Dari segi kualitas instrumen, kedua skala yang digunakan dalam penelitian
ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Sebelum dilakukan
seleksi aitem, skala Spiritualitas memperoleh nilai o = 0,890 dan skala
Keberfungsian Keluarga memperoleh nilai o = 0,944. Setelah dilakukan seleksi
aitem, reliabilitas kedua skala meningkat menjadi a = 0,902 pada skala
Spiritualitas dan o = 0,958 pada skala Keberfungsian Keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki konsistensi internal yang sangat baik.
Selain itu, hasil uji daya beda aitem menunjukkan bahwa hampir seluruh aitem
memenuhi kriteria koefisien korelasi item-total > 0,30. Dengan demikian,
instrumen yang digunakan dapat dikatakan valid dan reliabel dalam mengukur
kedua variabel penelitian.

Uji asumsi menunjukkan bahwa variabel Spiritualitas berdistribusi normal

berdasarkan wuji Kolmogorov-Smirnov (p = 0,100), sedangkan variabel
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Keberfungsian Keluarga tidak berdistribusi normal (p = 0,000). Oleh karena
salah satu variabel tidak berdistribusi normal, maka analisis menggunakan teknik
non-parametrik Spearman's rho. Meskipun demikian, hasil uji linearitas
menunjukkan nilai F = 158,474 dengan p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti
hubungan antara kedua variabel bersifat linear. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan keberfungsian keluarga secara konsisten diikuti dengan peningkatan
tingkat spiritualitas santri.

Hasil kategorisasi spiritualitas menunjukkan bahwa sebagian besar santri
Dayah Insan Qur'ani berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 166 orang
(81,0%), kategori sedang sebanyak 38 orang (18,5%), dan hanya 1 orang (0,5%)
yang berada pada kategori rendah. Hasil ini sejalan dengan karakteristik
kehidupan di pesantren yang secara sistematis membentuk dan memperkuat nilai-
nilai spiritual santri melalui rutinitas ibadah, pembelajaran kitab, dan lingkungan
keagamaan yang kondusif. Hal ini didukung oleh penelitian Rahmawati (2024)
yang menunjukkan bahwa kegiatan rutin pesantren seperti tadarus, shalat
berjamaah, dan halagah secara signifikan meningkatkan kecerdasan spiritual
santri. Serta penelitian Mujib & Shaleh, (2023)yang menemukan bahwa
lingkungan pesantren membentuk identitas spiritual yang kuat pada individu
yang tinggal dan belajar di dalamnya.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat bahwa keberfungsian
keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk dan
meningkatkan spiritualitas santri. Dalam kehidupan di pesantren, meskipun santri

jauh dari keluarga, kualitas hubungan dan fungsi keluarga tetap memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan spiritual mereka. Oleh karena itu,
menjaga kualitas keberfungsian keluarga melalui komunikasi yang baik,
dukungan emosional, serta keterlibatan dalam kehidupan religius menjadi hal
penting untuk meningkatkan spiritualitas santri.

Kontribusi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai koefisien
korelasi r = 0,667, sehingga diperoleh nilai r* = 0,445 yang berarti keberfungsian
keluarga memberikan kontribusi sebesar 44,5% terhadap spiritualitas santri
Dayah Insan Qur'ani, sedangkan 55,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar penelitian ini.

Adapun keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini. Pertama, penelitian
ini hanya berfokus pada variabel keberfungsian keluarga saja, sehingga belum
dapat menggambarkan secara menyeluruh faktor-faktor lain yang turut
berkontribusi terhadap spiritualitas santri. Kedua, jumlah pernyataan pada alat
ukur yang digunakan tergolong cukup banyak, sehingga beberapa subjek
menunjukkan tanda-tanda kejenuhan saat proses pengisian skala penelitian
berlangsung. Hal ini terlihat dari adanya pola jawaban yang tidak konsisten
seperti pola zigzag pada lembar jawaban, bahkan terdapat beberapa lembar yang
dicoret-coret oleh responden. Ketiga, penelitian ini tidak melakukan try out
secara terpisah, melainkan menggunakan #y out terpakai dikarenakan

keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
Spiritualitas dengan Keberfungsian Keluarga pada santri Dayah Insan Qur'ani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Spiritualitas santri cenderung berada
pada kategori tinggi sebesar 81,0% (166 orang), yang mengindikasikan bahwa
sebagian besar santri memiliki kehidupan spiritual yang baik. Hasil uji hipotesis
menggunakan teknik korelasi Spearman's rho menunjukkan nilai koefisien
korelasi sebesar r = 0,667 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang
berarti hubungan antara Spiritualitas dengan Keberfungsian Keluarga bersifat
positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi keberfungsian
keluarga yang dimiliki oleh santri, maka semakin tinggi pula tingkat spiritualitas
yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga, maka semakin
rendah pula tingkat spiritualitas santri.

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki peranan
yang penting dalam membentuk dan meningkatkan spiritualitas santri. Keluarga
yang berfungsi dengan baik, terjalinnya komunikasi yang efektif, serta adanya
dukungan emosional antar anggota keluarga dapat membantu santri dalam
memperkuat nilai-nilai spiritual, sehingga mampu menjalani kehidupan beragama

dengan lebih baik meskipun berada jauh dari keluarga.

73
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat

secara praktis maupun teoretis.

1.

Bagi santri, diharapkan dapat terus menjaga dan meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya hubungan dengan keluarga dalam mendukung
perkembangan spiritual mereka, melalui komunikasi yang terbuka dan
saling memberikan dukungan emosional, sehingga keberfungsian keluarga
yang baik dapat terus memperkuat spiritualitas dalam kehidupan sehari-
hari di pesantren.

Bagi keluarga, diharapkan tetap menjalin komunikasi yang intens dan
memberikan perhatian kepada santri meskipun berada jauh dari rumah.
Keterlibatan keluarga dalam kehidupan santri, baik melalui kunjungan,
komunikasi rutin, maupun dukungan moral dan spiritual, sangat penting
dalam membentuk dan mempertahankan tingkat spiritualitas santri.

Bagi pihak Dayah Insan Qur'ani, diharapkan dapat dapat mengembangkan
program yang mempererat hubungan antara santri dan keluarga, seperti
program konseling keluarga dan pelatihan parenting islami bagi orang tua
santri, sebagai upaya menyusun program atau seminar tentang parenting
dan pendidikan yang lebih baik, sehingga keberfungsian keluarga dapat
terus menjadi faktor pendukung spiritualitas santri.

Bagi Fakultas Psikologi UIN Ar-Raniry, diharapkan asil penelitian ini

dapat menjadi referensi dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu
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psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Keluarga, Psikologi Islam,
Psikologi  Perkembangan, dan Psikologi Konseling, mengingat
keberfungsian keluarga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap spiritualitas santri, sehingga dapat mendorong lahirnya
penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih mendalam di bidang-bidang
tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi
spiritualitas santri, seperti kelekatan kepada Allah, regulasi emosi, maupun
lingkungan pesantren. Selain itu, disarankan pula untuk menggunakan
pendekatan metode yang lebih beragam agar memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam dan komprehensif terkait spiritualitas pada santri.
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KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb
Perkenalkan saya Merryaadhil Jannah, Mahasiswi Program Studi Psikologi, Fakultas

Psikologi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan sarjana (S1). Untuk itu mohon
bantuan kepada saudara (i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi
kuesioner berikut.

Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah :
1. Santri Aliyah Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar

Setiap jawaban yang saudara (i) berikan benar, tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian
kuesioner ini. setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, anda diharapkan memilih jawaban
yang paling sesuai dengan apa yang anda rasakan dengan sejujur-jujurnya tanpa
mendiskusikannya dengan orang lain. Seluruh informasi dan data yang diperoleh akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.

Bantuan saudara (i) dalam menjawab kuesioner ini sangat berarti bagi saya. Atas kesediaan dan

partisipasinya saya ucapkan terimakasih.
Dengan ini, saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Partisipasi
saya dalam penelitian ini dilakukan secara sadar dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun

o Ya, saya bersedia
IDENTITAS DIRI
Nama (Inisial)

Jenis Kelamin

o Laki-laki

o Perempuan

Usia

Kelas

KETERANGAN

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

Silahkan dibaca dan dipahami dengan baik setiap pernyataan, kemudian saudara (i) dapat
memilih jawaban yang paling sesuai atau paling mendekati dengan kondisi yang anda
rasakan.



SKALA 1

No Pernyataan SS TS STS
1 | Saya merasa bahagia setiap kali menjalankan ibadah
2 |Saya ingin meninggalkan sesuatu yang berguna bagi

genrasi setelah saya.

3 | Saya merasa cocok bergaul dengan orang dari mana
saja

4 | Saya berharap hidup bisa jadi inspirasi bagi orang
setelah saya
Saya beribadah hanya karena kebiasaan saja

6 | Saya percaya apa yang saya lakukan setiap hari
berdampak pada lingkungan di sekitar

7 | Ibadah memberi saya kekuatan untuk menghadapi
tantangan hidup

8 | Saya merasa apa yang dilakukan sekarang tidak akan
berarti nantinya

9 | Saya merasa hidup saya tidak memiliki makna yang
lebih besar

10 | Saya senang ketika bisa membantu orang lain atau
hewan di sekitar

11 | Saya mudah berteman dengan siapa saja.

12 | Saya percaya Allah memiliki rencana untuk hidup saya

13 | Keyakinan saya kepada Allah tidak membuat saya
merasa kuat

14 | Saya aktif terlibat dalam kegiatan untuk membantu
sesama

15 | Saya merasa lemah meskipun sudah beribadah

16 | Saya merasa hidup saya tidak ada kaitannya dengan
kehidupan orang lain

17 | Saya tidak merasakan manfaat dari ibadah yang saya
lakukan

18 | Saya idak percaya bahwa saling membantu itu penting

19 | Saya sulit berempati terhadap penderitaan orang lain

20 | Percaya pada Allah membuat saya kuat

21 | Saya tidak merasa memiliki tanggung jawab untuk

menjaga lingkungan

22 | Saya merasa keberadaan saya di pesantren tidak

berpengaruh apapun bagi santri lain

23 | Saya merasa biasa saja setelah beribadah
24 | Saya kurang nyaman bergaul dengan orang yang beda

usia dari saya
25 | Saya tidak yakin hidup saya memiliki tujuan yang jelas
26 | Ibadah membuat saya lebih bersemangat dalam hidup




27 | Ibadah mengingatkan saya untuk menghargai hal-hal
kecil dalam hidup

28 | Saya senang mengobrol dengan orang yang lebih tua
dari saya

29 | Saya merasa kuat karena Allah selalu menyertai saya

30 | Menurut saya, setiap orang hidup sendiri-sendiri

31 | Saya merasa memiliki tujuan yang jelas dalam hidup

32 | Saya yakin apa yang diperjuangkan sekarang akan
diteruskan generasi berikutnya

33 | Saya kurang tertarik untuk mengenal orang dari
angkatan yang berbeda

34 | Saya tidak peduli apakah lingkungan sekitar saya
terjaga atau tidak.

35 | Setelah beribadah, saya tidak merasa ada perubahan
dalam cara pandang

36 | Saya merasa tidak terhubung dengan orang yang

berbeda asal daerah




SKALA 2

No Pernyataan SS TS | STS
1 | Keluarga saya mampu menyelesaikan masalah dengan
baik.
2 | Anggota keluarga saya saling bertukar informasi satu
sama lain.
3 | Saya merasa diasuh dengan baik oleh keluarga saya
4 | Keluarga saya ikut senang saat ada hal baik.
5 | Keluarga saya mendukung hal-hal yang saya minati
6 | Keluarga saya bertindak cepat saat ada situasi yang
membahayakan
7 | Keluarga saya mampu menghadapi masalah sehari-hari
8 | Keluarga saya bisa membicarakan perasaan satu sama
lain.
9 | Setiap anggota keluarga saya tahu perannya masing-
masing.
10 | Keluarga saya cuek saat ada sesuatu yang perlu
direspons
11 | Saat ada yang sedih, keluarga saya langsung peduli
12 | Keluarga saya peduli dengan kesehatan mental saya
13 | Keluarga saya saling menyalahkan saat ada masalah
14 | Keluarga saya lebih sering diam daripada bicara
15 | Saya kurang mendapat dukungan dari keluarga saya
16 | Keluarga saya jarang menunjukkan rasa sayang
17 | Keluarga saya tidak peduli dengan kepentingan saya
18 | Keluarga saya tidak peduli saya dalam bahaya atau
tidak
19 | Masalah sehari-hari di keluarga saya sering tidak
selesai
20 | Anggota keluarga saya sulit berkomunikasi secara
terbuka
21 | Di keluarga saya semua merasa bukan tugasnya saat
ada yang perlu dilakukan
22 | Keluarga saya sering panik berlebihan saat ada
masalah.
23 | Keluarga saya hanya peduli saat ada maunya saja
24 | Keluarga saya tidak memperhatikan kondisi kesehatan
saya
25 | Pesan yang disampaikan anggota keluarga saya mudah




dipahami

26 | Aturan di keluarga saya tidak bisa diganggu gugat.

27 | Anggota keluarga saya sering lepas tangan dari
tanggung jawabnya

28 | Aturan di keluarga saya bisa didiskusikan bersama

29 | Saya merasa didengar oleh keluarga saya

30 | Keluarga saya mendukung saya untuk aktif di
lingkungan sekitar.

31 | Keluarga saya sering salah dalam mengekspresikan
perasaan

32 | Keluarga saya tidak peduli dengan pergaulan saya

33 | Pesan yang disampaikan dari keluarga saya sering
membuat saya bingung.

34 | Keluarga saya saling mendoakan satu sama lain.

35 | Setiap anggota keluarga saya menjalankan perannya
dengan baik

36 | Keluarga saya susah bicara soal perasaan

37 | Saya tahu langsung dari keluarga saat ada sesuatu yang
penting.

38 | Keluarga saya menunjukan rasa sayang dengan cara
yang nyaman

39 | Kasih sayang di keluarga saya seimbang, tidak
berlebihan

40 | Keluarga saya sering nitip pesan lewat orang lain.
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TABULASI DATA PENELITIAN KEBERFUNGSIAN KELUARGA SETELAH GUGUR

141
126
142
93

134

109
110
122

107
107
95

109
146
100
131
123

100
148
130

119
86

135

137
62

126

120

140
140
85

4

4

4

4

3

4

4

4 | 4

2

4 | 4

2

2

43|44

414|144

414|144

4| 4

443

4| 4|alal4a]4

4

4

4




145
139

136

138

140
134

148
116
148
79
98
111
93

115
110
115
142
142
121
113

106
141
93

124
132
103

124

139
143
94

3

4

4

4
4

4

4

4
4
3

4|4

4

4

4

4 | 4

3

43|44

414|144

414|144

41 4|3

443

43|44

4133

44|43

414|144

444|444

4443

4

4




126

127

120
133

116
131

127
143

127
141

130

124
96
112

145
110
142

146
124
131

136

145
101
76

128
123
97

128

120

120

4
4

4

4

4
4

4

4

3

2

4|44

4 | 4

4 | 4

2

2

3

4

4133

414|144

414|144

414|144

414|144

414|144

4133

41343




146
111
115
98

97

139

105
130
101

128
143

110
127

100
129

116
89

126

134

140
118
118
102
121

104
105
123
82

126

120

2

3

4
4

3

4
4
4
4
4
4

4

4|4

4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

414 4

2

2

2

443

43|44
43|44

41 4|3

41 4|3

43|44
44|44

44444

4443

4

4

4

4




70
97

148
105
89

127
96

144
147
130

134

118
117
147
122

144
120

114
130

130

115
109
120
103
131

129

107
90

105
114

4
4

4
4
4

4
4

3

4|44

4 | 4

3

3

414 4

4

414|144

414|144
4133

43|44

41 4|3

414|144

4| 4)al4al4a]4

4

4

4

4

4

4|44

4

4




111
117
130
97

130

136
93

137

128

106
127

125
131
132

110
113

128

145
145
139

145
143

119
112

144
96

107
92

101

120

4

4

4

3
4
4
4
4
4
4

4

4

4

4|44

4|44

4| 4

4 | 4

4| 4

3

2

3

2

43|44

4

43|44

443

414|144
414|144
414|144
414|144

443

414|144

4




127

127

129
98

129

146
110
104
126

107
121

128
67

84

108
134

110
102
132
929

137

138

144
136
131
131

3

3

4

4
4
4

4

4

4 | 4

3

4133

43|44

414|144

443

414|144

44|43

4| 4)alal4a]4

4

4




UJI BEDA AITEM DAN REABILITAS

1. SKALA SPIRITUALITAS

a. Sebelum aitem gugur

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 205 100.0
Excluded® O .0

Total 205 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability

Statistics N of Items

Cronbach's Alpha

.890 36

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Corrected Item- Cronbach's

Scale Meanif  Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted  if ltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 113.2439 136.862 372 .888
VAR00002 113.5317 138.995 126 .892
VAR00003 113.8829 134.633 .365 .888
VAR00004 113.4000 136.476 371 .888
VAROOOO5 113.7024 135.141 317 .889
VAR00006 113.6829 137.247 .298 .889
VAR00007 113.2146 136.650 .369 .888
VAR00008 113.4927 133.104 .502 .886
VARO0009 113.7854 130.895 .556 .884
VAR00010 113.4049 136.654 .336 .888
VAR00011 113.8390 134.724 .326 .889
VAR00012 113.0976 136.990 454 .887
VAR00013 113.6341 133.919 324 .890



VAR00014

VAR00015

VAR00016

VAR00017

VAR00018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VAR00023

VAR00024

VAR00025

VAR00026

VAR00027

VAR00028

VAR00029

VAR00030

VAR00031

VAR00032

VAR00033

VAR00034

VAR00035

VAR00036

113.7366

113.7317

114.2098

113.4049

113.4634

113.5902

113.1610

113.5951

114.1122

113.6341

114.0537

113.7463

113.2000

113.2439

113.7902

113.1951

114.0976

113.7122

113.5317

114.0829

115.1463

113.6634

113.7415

133.940

132.511

132.372

132.742

131.907

132.420

136.116

134.301

130.306

131.782

133.669

129.504

135.229

135.744

135.980

134.197

131.941

133.030

135.417

134.371

147.851

131.234

133.771

484

A475

449

.509

.557

521

473

422

519

.588

414

.563

.565

.500

.307

577

447

445

410

352

-.378

.508

474

.886

.886

.887

.886

.885

.885

.887

.887

.885

.884

.887

.884

.886

.887

.889

.885

.887

.887

.887

.889

.900

.885

.886




b. Setelah gugur

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 205 100.0
Excluded® 0 .0

Total 205 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
.902 33

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Meanif  Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted  if ltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 104.8829 135.574 .369 .900
VAR00002 105.5220 133.770 .339 901
VARO0003 105.0390 135.391 .354 .900
VARO0004 105.3415 133.304 .345 901
VARO0005 104.8537 135.606 .348 .900
VARO0006 105.1317 131.713 .507 .898
VARO0007 105.4244 129.451 .565 .897
VAR0O0008 105.0439 135.434 .329 901
VARO0009 105.4780 133.702 311 .902
VAR00010 104.7366 135.852 436 .900
VARO0011 105.2732 132.337 .337 .902
VAR00012 105.3756 132.765 475 .899
VAR00013 105.3707 130.921 491 .898
VAR00014 105.8488 131.119 446 .899
VARO0015 105.0439 131.258 521 .898
VAR00016 105.1024 130.387 571 .897
VAR00017 105.2293 131.060 .524 .898
VAR00018 104.8000 134.916 462 .899
VAR00019 105.2341 132.886 428 .899
VAR00020 105.7512 128.707 .535 .897
VAR00021 105.2732 130.229 .605 .896
VAR00022 105.6927 132.057 431 .899
VAR00023 105.3854 127.856 .582 .896
VAR00024 104.8390 134.087 .549 .898
VAR00025 104.8829 134.408 .502 .899



VAR00026 105.4293 134.825 297 .902

VAR00027 104.8341 133.031 .565 .898
VAR00028 105.7366 130.352 462 .899
VAR00029 105.3512 131.827 439 .899
VARO0030 105.1707 134.358 392 .900
VAR00031 105.7220 132.731 370 901
VAR00032 105.3024 129.683 522 .898
VAR00033 105.3805 132.266 487 .898

2. SKALA KEBERFUNGSIAN KELUARGA
a. Sebelum aitem gugur
Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 205 100.0
Excluded® 0 .0

Total 205 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
944 40

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Meanif  Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted  if ltem Deleted Correlation Deleted
VAR00001 124.1756 298.244 .649 942
VAR00002 124.1854 298.407 .610 942
VAR00003 123.9659 299.180 .665 942
VAR00004 123.9317 302.329 .543 943
VAR00005 124.1268 295.052 .698 .942
VAR00006 123.9707 299.264 .689 .942

VARO0007 124.0927 299.359 .616 .942



VARO0008

VAR00009

VAR00010

VAR00011

VAR00012

VAR00013

VAR00014

VAR00015

VAR00016

VAR00017

VAR00018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VAR00023

VAR00024

VAR00025

VAR00026

VAR00027

VAR00028

VAR00029

VAR00030

VAR00031

VAR00032

VAR00033

124.4829

124.2439

124.5122

124.3561

124.2976

124.3220

124.5756

124.4244

124.3512

1259171

124.0390

124.2390

124.6000

124.3268

124.6098

124.0829

124.1707

124.2244

124.8732

124.1512

124.3610

124.2390

124.1463

124.8049

124.1756

124.6341

293.231

296.823

293.839

297.799

296.112

294.984

295.883

292.687

294.464

332.665

299.087

294.506

287.927

295.878

301.631

299.145

295.917

301.165

320.768

298.796

296.183

293.526

296.498

293.197

300.498

298.714

.646

.651

.670

.555

.647

.615

.558

.647

.628

-.687

591

.681

.769

.617

.365

.590

.631

.507

-.238

544

.555

712

.682

.636

490

464

942

942

.942

943

942

.942

.943

.942

.942

951

.942

.942

941

.942

944

.942

.942

.943

.949

.943

943

941

.942

.942

.943

943



VAR00034 123.8780 302.843 .528 .943
VAR00035 124.0732 299.519 .647 .942
VAR00036 124.8732 291.945 .624 .942
VAR00037 124.3610 301.104 462 .943
VAR00038 124.2341 294.092 732 941
VAR00039 124.1951 297.942 .600 .942
VAR00040 124.5122 309.222 119 .946
b. Setelah gugur
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 205 100.0

Excluded® O 0

Total 205 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.958 37

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Meanif  Scale Variance Total Alphaif Item

Iltem Deleted  if ltem Deleted Correlation Deleted
VAR0O0001 116.8829 318.643 .642 .957
VAR00002 116.8927 318.792 .604 .957
VARO0003 116.6732 319.613 .657 .957
VAR00004 116.6390 322.947 .531 .957
VARO0005 116.8341 315.129 .700 .956
VAR0O0006 116.6780 319.710 .680 .957
VAR00007 116.8000 319.818 .608 .957
VAR0O0008 117.1902 313.253 .647 .957
VARO0009 116.9512 317.027 .650 .957
VAR00010 117.2195 313.819 .673 .957
VAR00011 117.0634 318.226 .547 .957
VAR00012 117.0049 316.368 .643 957



VARO0013 117.0293 314.774 .626 .957

VAR00014 117.2829 315.900 .563 .957
VARO0015 117.1317 312.448 .656 .957
VAR00016 117.0585 314.261 .638 .957
VAR00017 116.7463 318.994 .605 .957
VARO0018 116.9463 314.394 .689 .956
VAR00019 117.3073 307.704 772 .956
VAR00020 117.0341 315.719 .628 .957
VAR00021 117.3171 321.580 378 .959
VAR00022 116.7902 319.029 .606 .957
VAR00023 116.8780 315.833 .640 .957
VAR00024 116.9317 321.544 .506 .958
VAR00025 116.8585 318.975 .547 .957
VAR00026 117.0683 316.427 .553 .957
VAR00027 116.9463 313.649 .710 .956
VAR00028 116.8537 316.537 .688 .957
VAR00029 117.5122 313.182 .639 .957
VARO0030 116.8829 320.712 494 .958
VAR00031 117.3415 318.667 473 .958
VAR00032 116.5854 323.293 .525 .957
VAR00033 116.7805 319.868 .643 .957
VAR00034 117.5805 311.990 .624 .957
VAR00035 117.0683 321.544 458 .958
VAR00036 116.9415 314.055 737 .956
VAR00037 116.9024 318.030 .606 .957

2. KATEGORISASI
a. spiritualitas
KATEGORISASI_SPIRITUALITAS

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Rendah 1 .5 .5 .5
Sedang 38 18.5 18.5 19.0
Tinggi 166 81.0 81.0 100.0
Total 205 100.0 100.0
b. kategorisasi keberfungsian keluargaa
KATEGORISASI_KB
Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid Rendah 1 .5 .5 .5




Sedang 28 13.7 13.7 14.1
Tinggi 176 85.9 85.9 100.0
Total 205 100.0 100.0

3. Uji prasyarat
a. normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
VAR00001 .057 205 .100 975 205 .001
VAR00002 .097 205 .000 962 205 .000

a. Lilliefors Significance Correction

b. linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
VARO00002 * Between (Combined) 39444.62151 773.424 4,108 .000
VAR00001 Groups Linearity 29837.360 1 29837.360 158.474 .000
Deviation from 9607.261 50 192.145 1.021 .449
Linearity
Within Groups 28806.666 153  188.279
Total 68251.288 204
Measures of Association
R RSquared Eta Eta Squared
VARO00002 * VAR0O0001 .661 437 .760 .578

4. UJI HIPOTESIS
Correlations

VAR00001 VARO0002

ok

Spearman'srho VAR00001 Correlation Coefficient 1.000 .667
Sig. (2-tailed) . .000
N 205 205
VAR00002 Correlation Coefficient .667" 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 205 205

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Descriptive Statistics

5. DATA EMPIRIK

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
VARO0001 205 63.00 132.00 108.5463 11.85426
VAR00002 205 62.00 148.00 120.2390 18.29112

Valid N (listwise) 205




